











ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi para ulama atau tokoh masyarakat terhadap
kitab Shahih Bukhari, untuk mengetahui tentang pelaksanaan penggjian Shahih Bukhari
dikalangan masyarakat Hulu Sungai Selatan, dan untuk mengetahui apakah dalam pengajian
Shahih Bukhari terdapat |angkah yang dapat dinilai sebagai pengembangan studi hadist. Dalam
penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan
dokumen. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwakitab shahih Bukhari dipersepsikan oleh
ulama yang sekaligus menjadi tokoh masyarakat Daerah tingkat 11 Kabupaten Hulu Sungai
Selatan sebagai kitab yang mempunyai afuwah atau keramat sehingga kitab tersebut
diperlakukan diluar batas kewajaran. Studi hadist Bukhari adal ah sebagai tindak |anjut daripada
persepsi ulama atau tokoh masyarakat terhadap kitab Shahih Bukhari. Adanya persepsi ulama
atau tokoh masyarakat yang kurang tepat terhadap kitab Shahih Bukhari berikut studinyayang
relatif tetap mengakibatkan belum ditemukan adanya pengembangan studi hadist khususnya

hadist Bukhari.

KataKunci: Kitab Shahih Bukhari; Pengajian; Perseps
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ja ¥enads umntiu Yyong hermcioad nenesnloon sun—
nah atau menol-: bid'=h, bhaginys mendsmrt po-

hel s sornﬁ".l
Dalsn keditn mny - dengrn studi h-dits senerti

halnya tusas pengenbrngnia ilmu hedites den 111u-11wu Q-
Islamen lainnya. Mala bagnimenn sehenrrnys nersensi u-
lama atau tolkoh nasyarakst terhsdrn hadits Buthsri, dnn
apakah dalem ak%tifitons studi hodits yong Ailnksanal:an
mere'ca terdapat sustu nengenbrngon ~tau tidalc, Tasih me-
merluksn penelitian nmendnlon,

Inilsh yang 1endorong menulis untulc melalkulion
nenelitisn tentnng persensi mesynsratat Hulu sungzni Se-
latan tentnng hadits Bukhari, berilut proktels wenpsjian
hadits Bukhsari yYeng tel-h menpgniorr di telongan mereia,
¥Yang hesilnyvsa d c¢iheranksn donnt Aasngungkonioen sds tidel-
nya mengembsngan studi hrdite, Yhususnye hodits Bulhari.

C. Tujuan Penelitisn

Tujuan yang hendak dicannri nenelitisn ini ndo-
lah :

1. Mengetnhui nersensi nera ulams atou tokoh nmgsyorakat
terhadap kitab shehih Bulhari.

2. Mengetsahui tentong mel-olksnnren nengrjiian Shohih  Bu-
khari dikelangsn mosysr-icet Hulu sungni Selnt-n.

Muhomazd bin Ali Asy Sy~fi'i As Smneri,m Hp—
srich Ala HMukhtasar Ibnu Abi Jaareh Lil Pucheri, falto-
bah wal i=tbaah, hal. 9.
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3. Mengetahui apakah drlam pengnjion shehih Bukhori ter -
dapat 1ﬁngkah yang dapat dinilni sebnrgai pengembangan
studi hﬁdlts.

D. Kegunaan Penelitian

Apabila tujusn di atas dapat dicapai, berarti ha-
sil penelitian ini diharapksn dapet bermanfnat bagi studi
pengembangan hadiﬁb di Indonesia, dihnrapkan juga bermam-
faat sebagai semaéam alet kontrol hrgi masynrakat Hulu
sungai Selatan dalam mempelajari hndits Bukhari,

E. Sistematika Pembahosan

Dalam r"quo pembahecsan persconsi dsn . peggajisn
hadits Bukhari di masysrakst Hulu sungal Selatan yang
penulis susun dari hasil penclitirn, dan ditusngkon noda
sistématika pembshnsnn bab IV adalah sebagai berikut

1. Anslisa terhadap ﬁersepsi mesysrakat Hulu Sungei Se -~
latan tenteng hadits Bukheri, deng:n menggunak:-n meto-

deduksi.

2. Analisz praktek pengnjinn nrdite Bukh-ri juga dengen
melalui metode deduksi.

3. Kemudian snalisa hubungrn sntora persepsi masyarakat
Hulu Sungei Selatan tentang h:idits Bukhari, dengan
praktek pengnjisnay- memakri metode silogisme, sehingga
dapat ditarik kesimpulesn bahwo ade nya persensi yang
kurang tepat terhadnp kitab shahih Bukhari, berikut
pengajisnnya, merupcksn faktor ysng mengalkibatksn ada

- atau tidaknya pengembzngan studi terh~dap hrdits su-
khari tersebut.

A1)

e



F. Metodologi

1. Daerah penelitian

Penelitisn tentang persepsi dsn nengnjisnn hadits
Bukhari di Hulu Sungai Selsatsn adalah sebagol berikut
Kabupaten Hulu Sungai Selntan yong terdiri dari  delspan
Kecamatan mempunyai 181.676 ornng penduduk, dan lebih
90 % berngam~ Islam.

Dari delapan Kecomntsn dismbil dus Kecrmtsn se—
bagai daerah penelitirn, doaersh itu irlnh :
- Kecamatean Kendangen
- Kecamatan Angkinzng.

Pemilihsn-Kecrmoatan di atas did-sorknn ~tns ner-
timbangan bahwe daerah Kecamatsn tersebut banyel melak -
sanakan pembacnaan ctau pengemjian kitcb shehih Bukhari y
dan banyak mempunyai guru atou ulome.

2. Data-data yang dikumpulkrn

a. Data antropolog%c

Asal mula adany: ~ccore nengojisn kit b shohih Bu_
khari di Kabupmten Hulu Sungri 3el:t:n. Yong dim-'sud de_

ngan pengajian islsah seornng guru neabacron hedits yong
termaktub dalam kitab sh-hih Bulh-ri, untuk Jdidengor, o -
leh pars hrdirin, densg-n nc-rn tertontu.

1). Sa~t mul- pert-m di~d-ln neng o jiqn hodite Bukh: rios
tanggal, bulsn, t-oun hijrish den oil-divon.
2). Pelopornye :
- pencetus idennye
- nama
- temnat lrhir
- tehun lrhir

vibe



5

- daerah rsal

- alamat sekarnng

= pendidik=n formsl

= pendidiksn non form-1
- pekerjaan tetsn

- pekerjaan samping: n

Pelonornya (identitrs seporti di stog),
3)v Tujuan semuln dari pengsjirm
4). Pelnksanaan pengsjirn (identitrs nEsing-n sing)
5). Bentuk pengejisn
b). Sifat pengzjian
- rutin
- temporer
- selninnya
7). Guru-guruaya
- identitss guru
3). Murid
~ Jjumlah murig
- identitas aurid
9). Tempst pengajisn
- rumash ibadah
= rumah panduduk
- tempat lainnya
10) .%Waktu vengnjinn
- hari
- jam
11).Dana untuk pengnji-sn
- sumber dsna |
- bentulk denn
- Jjumlah
b. Persensi masy-rakat tentong hodits Bultheri

1). Bentuk (isi) persepsi
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d.

a.
b.
C.

d.

e.
f.

- peralntsn neng~jian
= perlengkan=n meng..jinn
9) .Dana pengajinn -
- sumbernye ‘ : %%?
- bentukny:
- jumlahnya
Usaha pengembrngan nen2~jinsn hadits Bukhori
1). Pencetus ideany.. (identitns)
2). Ideanya (rumussn ides)
3). Pelaksan~ ides
- organisasinys
= struktur orgenis:si
- pembagian tugis Marja
- identitas nengurus .
4). Usaha untuk mel: kscnnkon idec pengemb:ngan nenga -
Jian hadits Bukhrri
- dukung-n masyarskat
- Yang bergerck dzlam iktifites terselenggaronya
nengajian. ‘
5). Hasil-hasil dari usaha pengembingin pengajian he -
dits Bukhari.
6). Faktor-fakfor yons mempengsruhi
- faktor yang menghambat
- faktor yang menunjirng.

3. Sumbér Data

Penyelenggarn pengejian
Guru-guru pengajirn
Murid-murié pengnjirn
Depertemen 4pgrma
Majelis Ulanc

Dokumen

N
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Oleh ¥nrcnn pepawni Denertencn igama dan Madnlis

Ulama Indonesia tersebut adalah juga sebrgui guru pengs jis
an kitab shahih Bukhari, maks sekaligus mereks itu dijo -

dikan sebagai informan.

c. Pengumnulsn keterangan de=ta

Setelah mengedakan ‘tonsultrsi di atas, yang neng-
hasilkan sejumluh ketersngen, maks berikutnya cdaloh
mengumpulkan keterangon informan yeng telah ditentukan g

a. Guru-guru pengajison “%itesh shahih Bukhari sebhn -
nyak 30 Orang, yang sehagian bessr mereka bererja di De -
pertemen Agama, juga mada Mojelis Ulsame Indoncsins (TTIT)

serta mereka jugg; pelaksans pengajien,

Setelah diadesknn wowancrras ternsodan informsn di -

i
atas tersebut menunjuken ccsamaan jawnbsn, oleh tarennnyao

meka dianggap cukup mewnkili informon lain Aicemping per-—

- timbangon lain :

~ Kebanynkan informsn dari tigappluh itu ~daleh merelia
mengalemi langsung pengnjien kiteb sh-hih Sukheri  son-
pel sekorang.

- Keseragannan infornmrsi memberi dugren yrong ku b, beahwa

siapapun informesi didenat mengeni persensi nasyare -

kat terhadun kitsh sk hih Bukhori sizon menghisill n gan
baran yang pods prinsionya tidel berbhed:n.

- Ketiganuluh ornng guru tersebut tid-s sajs menjodi guru
di. kampungnya, tetnpi jugs sebagni suru nemoprcran di -

kampung lain. Oleh Y¥%nrena itu bonyrix informasi di ber -
bagai xamnung didap~*t’i~n mereckn.
b. Anggotg atau jamczah pembacnen “itab sb ik Bu -
kharis @
Untuk mencek kenyataan pndn husyarakat . mengenai
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persepsi terhscdap kited shohih Bulkhori diadalan wawrne-ra

“"kepada jazmaah yang dianggap mewatili mandiriion jemaah o~

—.tau,_ anggote, baik dnri or:ng tuc, genercsi muda dri voni-

_ta.

d. Pelaksananan wswoncar:

Wawancars terhedeow intormrn o ~tes, dilaksona’on

dengan bebas ternimpin, di pihak lain jnge viwviancorae Ai -

laksanakan secara mendsl~m,

observasi
.

€. Pelaksan%ggi
Observas#¥dalam pcnelitian ini berfungsi sehosni .

-

alat untuk mencek- keterangan dari infor:ian dengon melihot
_kenyathan yang betlalii pada pengajian Y%itab shahih Buho- -
ri. Observasi di lakuken yaitu mnedn S

Masjid Taqwa ¥Xeondangen, yaag berlangsung cotian anlam
Sabtu, setelah shalat nrgrib granoi Isya'.

Masjid Jami' sngkincng, v nrs herlongsang —nd: a-1- sab-
tu, setengsh bulon sekali, resudch shal + Ioy ',

Lénggar kaunpung Pandoi Tee -t Tnngangﬁx, setivy na -
lan Jun'at, seminggu selali, = ~ud-h zhalet prib,
Pengajian di rumsh yang dil s aelen setelsh shalat a-
shar, setian hari selce~ <eminpggu =e)-li.

Dalam meleksanesltirn Ohscrv-si nencliti = bertindak

sebagal jamafah pengajian di tempat pengajiun itu ber -

langsung.
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Dalam bad ini akon diursilan scerba singkat ="
rangka teuvri tentang Hodito, Persevnsi dnn Pengembong,: ;. I1-
mu Pecngetohusn, yenag ascing-usiine sebior i lancis«n  dan
brhan untuk menganslis- hnsil-h- it ﬂonﬂlitiﬁn Vg iline
mukaxean dslom bab ITT.

A. Hadits
1. Pengertisn Hodits
a. enurut brhasa
flenurut bahasa kata Zﬁ)§U>-" meanunyal  bheher-pa

arti, diantarsnya :
1). Arti " XA m 1000 dori ® rﬁ-*’ " ojam~'nyo o

"J\J>H c‘\t,LP . Lﬁ/',aD

2). " dekat, bolua lomc torjedi, contoh
\ »\/_AP‘ AL " (orrmg yang baru memaluk
(./ [ S >

'"tgq"l( ul M) ”
3), ® /"’7 (wortn), yalni ; v A)—'—%) “/.c'"/m\'o"

(sesu~tu yong Jdintre clnonion G dininduadigen dcri so -
seorsne kenads cencorang). Scoc srhinre danao LA
Derdl k=t ctaa 1afe iz indilab dic abil istil:l . RAdits
Rasulullah.l

Alleh ds 1o fivs nNy- boava!s ancroan 'ton 1afsdg
r

hrdits deng-n arti kh: bor zen:

lH»sbl Ash Shiddiccy, Prof.m:., S Jooroh ' 'ﬁzn
Peng:ntrr Ilmu Hadits, Bul'n 3int ng, JoTor rtr, Cov. I ,
hal. 20. *y ’

oty
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L v
Kitabullah ( Al-Qur-an ), maka apa nna yrng kits juap-d
@i dalamnye vperksra ysng halal harus kita halallunaye
dan apa ana yang kita jumpai di doelrmnye nerkora-periarc
yang haram, harus kito horaakonnyn, tetahuilah, drn se - .
sungguhnya ape yarg diharaakan oleh Rosulullsh Ssw. se —
perti aps you voedso dihorcaken oleh Allen).

b. ilenurut istilsh

Dalsm lapangsn studi- (ilinw) hodivs, lofedz hodits
diberi definisi :

5\ it on (B el AL
3 D e e T
(5 \-"W("_'j)bd Wi WJ‘

(Segala sesuatu yang verswaber deri V2bi Saw. berupo u

6

canan, perbuatan, tacrir,” sifot kejrdian atau vercngri
atau jalon hidup Nabi ba2ik sebelum diangk~t menjadi Ra -
sul, seperti tahannuts belisu di Gna Hira msunun sesu -

dahnya) .

Para ahli ushul fich menberi definisi yong dika -
itkan dengon as ec nukum

ff::;zgii] e_’jinQQQD’ C;kuj‘dﬁi)*“d7\fé$

- \<\»5)u é‘& (594)())}()"’
'Léi)/uj

-
Munammed *A jaj Al Thetib, As Sunnatu Coblat Too-
win, ha2l. 16.

bTﬂorir : Persetujun den oHemben-r:an Jdebi terhs -
dap leku perbuntm srhobat-znhob: tnyﬂ yens baling ejaran
tahken dengan siken "dir 7", tenpe komant-or.

T1hia..



(Segnle yeng bersumber Auri Nobi Scw. selein sl ur—nn
Al Xariam berupa uecnpen, perbust:n, otau toarir, yone nen-

tas menjadi dalil hukum sysra').

Ada perbe@ggh entara kedun to'vif tersrbut di oo -
tas. Delom ta'rif yang diberiiken olch ahli heditn ternng-
kum segrla hal yang datang d:rri Jdehi Saw. t-nne batrs den
kecuali,sedangkan dalam o 'rif vene diborilan oleh nli
ushul fiqnh semata terbetos nads hal-hnl viong borsongut
paul dengen hukus ateu yrag divrndong p-ntes diisdiicrn se-
baged d-1il hulzanm.

Terjrdinys merbzdanan 41 dol i aervaas’ ~n t: 'raf
nadits ini menurut Dr.liusshefe 4s Sibo'i adela: discbab -
¥on berbedanys Aisinlin ilum yong menjedi bideone peabs -
hesan mesing-assing sehingga menciptakan sisi pandang yang
berbeda pula terhadap pribadi Nabi sejalan dengan tujuan

disiplin ilmu yang bersanglkutan. Ahli hadits = memandang
pribadi Nabi sebagai figur pepimpin dsa venuntun unmat

yang harus dicontoh dan diteladani, j stru itu merelsr nu-
kilkan semua hal yang bers-mgkute: dengan beliau ;3 bio-
grafi, akhlag, keutamaan, ucapan, »erbuatan, toorir dan
sebagainya, yang mewujudicen hukum ataupun tidak.

Sedangkan ahli ushul figh menandang pribadi Nabi
sebagai figur peletalf dosar undang undang (hulkum, dustur)
sehingga yang menjadi tumnuan perhatian mereka adalah u-
capan, perbuatan dan taqrir beliau yang mewujudltan kete-—
tapan hukum saja sebagoi lindoasan ijuinad, bagl upaya mu j-

tahidin dizaman sesudzah beliau.9

Terlcenas dari oserbedaan formulasi ta'rif itu,
jika diperhatikan perhendaharaan hadits yang telah dinu -

kil dari Nabi saw, yang cclanjutnya dibukxukan dalam

Justhafa As Siba'i, As Sunnatu Wa Makanatuha Fit-
Pasyri'il Islami, hal. 54 - 55.




ldtabeldtab yang terlenal, alan dijumpai di sona buhwa
materinya berkenoan dengan aneka aspelr yong bersifat -
hultum dan yung tidal. . |

Jikn secars- seksams moteri hadite-hadits itu die
perhatilmn, mala seearo garis besar terlandung didalam
nya empot hal s '

1. Sejarah, meliputi keterangan tentang keadaan  Nabi
Sew, dan leadaan sahebat-sahubatnya, juga  tentang
usaba dan lmrya yong telah dilalsanckan beliou, dan
sebagainya.

20 Btilm, ‘budi pelerti dan lkesopanon yung tinggi serta
penga;;aran—pengajamn yang efelctif dan intsngif.

3. Agidah, seperti tauhid, sifak-sifat Ketuhonan,lre Ra-
suloan, pebangldtan di hari akhir dan sebagainya.

4, Hulum~hulum yang bertalian dengen perbuatan-perbust
an amliaholo

Demildian 3ug& dilalulmn usaha-usaha pentashhih
an oleh pars muhaditsin, baile hadits tentang hulum mau-
pun tentang yung lain,

Demilianloh, molm dalam tulisan ini lkata  ha-
dits dipalkai delam kedua pengertian di atas,

2. Pepkenbungan Hadits
Nabi Muhewmad saw. larena kedudulcrmye sebugai
pembawa syori'at Isloem yung selmligus sebagai juru pe-
'_ nerang, penafsir lmndungan Al wur-an, edelah seorang
toloh yung istimewa di mata lounm Muslimin, Karens kedu-
dulmnnya itu, maka seguala perilalm dan ucapan -ucapan -

Ouagbi Ash Shiddieay,Prof.TM., Problemstilm-

Hadits Sebugai Dagar Pembingan "Hulum Islam, hal, 19-21

j
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beliau menjadi tumpuan pérhatisn pars sah-bet sebrpai
angkntan kaum auslinin pertama yang kemudisn mere’ts turun
temurunkan kepada anglatan kaum muslimin berilutnya.

Yang menjadi tunpuan verhatinn merela, bahkan hu -
Xan hanya terbatas pada hal-h~1 yang bpertalien dengun so-
Al hukum syara', tetani mengenai seenla segi kehidupan Naw
bi yeng menurut sinyelémen Al-Qur-an pada diri Nabi itu—
lah terdapat teladan yoang sebeik-baiknyr bagi kaum mus -
limin, o

U"‘)!jugc/-)wa)w\q))\a)/ RN N PAYRS

(10 ,U“g_‘y‘)'d))ﬁ,g«b\ "fj’»‘(%)"

Para sahabat, oleh karena faktor kesibulk:n dalon
menyelenggarakan aktifitas-aktifitas kehidunan seharti-hn-
ri atau karena jaﬁhnya jarak kediaman merelrn dori tempat
tinggal Nabi dan sebagainya, tidak menpuny ai Keseumpatan
yang same untuk menghcodiri majelis Nebi sehari-hari. Xean-
dati demikian, nara ssh=bot rate-rate memiliki ainat yang
kuat terhadap ajaran-ajaran yang disompaiken oleh WNabi
Saw.

Bertalisan dengan ini berbagri cara mero':n laluksn,
kabilah kabilsh Yong domisilinya jauh dari Madinah, mi-
salnya, mengirimn beberapa orang warganya ke Madinah, dan
tinggal barang beberapa hari di mana untuk belojar huium-
hukum Islam kepada Nabi saw. Setelah pulang kembhali, di-
sampaikanlah apa apa yag telah didengar dnan dilihat dari
Nabi saw. kepada mercka yong tidnk ikut pergi. Adoraila
yang secara bergilir:n ménghadiri majelis Nabi, .. sepérti
yaﬁg dilakukan oleh Umar bin “hetthab bersama se -
orang rekannya .dari kaum Anshar yeng sama soma tinggal

loDenertemen Agana R.I., Op.cit., hal. 670.
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di bukit Bani Uanyysh Ibn Zaid, salsh sty bukit di Madi-
nah. Jika Umar berpendnmnat gilirsn mengikuti Nabi saw. ia
kembali dengan membawn berita-berita tentrng apa yang di-~
alamlnya bersama Nabi saw. pada hari itu buat relzannya.

Dan begitu pula bila rekn mnya mendapat giliran mengun-

-jungi Nabi saw.ll

. Disamping itu telah pula menjadi kebiesezan para Sa=
habat mengutus isterinya untuk bertanya kepada isteei is-
teri Nabi mengenai hal-hal yang ¥husus bertalian dengan
hubungan suzmi 1ster1, mlsaana tentang mencium isteri di-
kala sedang berpussa dan sebegainyas. Demikian juga para
wanita biasa mengunjungi isteri-isteri Habi dan kadang kae
dang bertanya lamgsung kepada Nabi tentang masalah masa -
lah kewanitaan, seperti cara membersihksn diri dari haidl
dan sebagoinya.

Demikian besar perhatian sahabat terhrdan ajoran -
ajeran yang disampaiksn oleh Nabi sehingga selalu mereka
mengadakan diskusi satu sama lain tentang avs yong telah
mereka dengar dari Nabi saw. Anas bin Malik berkota :

LJLA%AJJ’&;aZf-_a&J ..9‘J§f¥jL€:9“&-**’¢’ﬁﬁ:ijE;
(13 4J225*c:f5’\AAA/\J"‘9L:§;L Lo '5lo

(Xami ada bersama Nabi saw. dan kani mendengar hadits da-
ri beliau. Setelah selesai dan kami bubar, lami saling
berdiskusi tentang hadits itu sampai kami menghafalnya).

Namun demikian bila pade masa itu perhatinn Nabi

dan kaum muslimin lebih diprioritasksn pada al Qur-en di-

timbang kepada hadits, maka itu wajar karena al Qur-an

adalah merupakan;, ' landasan pembinaan hu-

llMuhamméd;'Aaaa al Khatib, Ac Sumsatu Nablet Tad-
win, Op.Cit., hal. 58 - 59.

%+lusthafa As Siba'i, Op. Cit.,hal. 61 - 62.
13 muhanmad *'4jaj al ¥hatib, Op.Cit., hal. 60.




lun Islawm yang primer doen merupalen firmen Allah yang
horus dijuga lenurnicmmys dan leguciunnyn, Itulah se-
bubnya pagi-pagi selmli Nobi saw. teloh memanfoatlmn
kepandeion yung dimilili oleh shohubot-shahubutnys di-
bideng tulis menulis untulk mendolmmeniosilan firman
Alloh itu distmping belicu instruksilun pula egar pero
shuhabat menghafalnya, Prof ,TM.,Hasbi Ash Shiddieqy di-
dalam bulunya “Sejorah Dan Pengentur Ilmu Al Qui—un/
Tofeir® menyebutlon sejumloh enombelas orang juru tu-—
lis wakju yong terlensl, ™ sedanglon jumlah reseluruh.
annya menurut Dr, Muhcmmad 'Ajaj Al Knedidb mencupai en-
patpuluh orsng.ls Ketilas Nabi saw, wafat Al Qur-en te-
lah dipafal deungan sewpurna dan telsh lenglup ditulis
honye belum dibululmn dalem sebush mushhaf.

Adapun badits belum tampal: adonys vgssha-useha
penulisonnye secarc resmi pada saat itu, Memang selama
duspulvhtiga tahun lamonye sejak dienglutnys menjadi
Nabi beliau selalu sibuk mengajarlan cgama Allah  dan
penimpin uvmmat, dengan lota=latg dan perbusian, Selame
masa itu parc shahabutnys, bahlam pere igterinye,mencu-
rehlun perhatiun yanc renizh terhadep veapen dan ting~
Imh lalunyo. Apa yang dilihgt don didengar dori Nabi,
merelm comlzn dalam ingotan den kemudion merelm  terus
lan kepads generasi beriluinye, Ini berarti bulun saja
mengingat, tetapi jugq memehaminys,

14M. Hosbi Ash Shiudieqy, Sejuruh dan Pengan
tar Ilmu Al Wr-en/Tafsir, Bulan Bintung, Jolmurte,Cet,
VIII, hal. 75 - 76.

PMunamned 'Ajej AL Knutib, Ushulul Hoaits —
Ulumuhu Wa Mushtalahuhu, o Cit,., hul, 14Z.




Beberupa orang schubet ai sanping menghufal-
ada yung mengembil inigiotif menulis hadits. Petapi -
renulisen ini baru merupalan inisiaiif perorangan ,
bulan penulisan resmi sebugainung penulisan Al Qur-
an, yang lebih berarti sebugai lrolelgi pribudi dari
pada sebagai dolumentasi. Dan gelebihnya, bobot ni-
lai pernumlisan itu sendiri secora lmantitatif masih
teramct gederhana apabila dibmdiﬁglm dengen  luasg
nya perbendahoraan hudits yang tidel dituwlig,

Demilcianlah di zowen Nobi saw, hudits ne-
mang belunm ditulis securu resnd sebogaimona Al r-
an, teitapi ini tidalr berarti enghilunglmn kenyetaan
buhwe di zeman itu odse Juga hadits-huditg yong  ditu-
lis. Beberupa riwayot meneranglmn buhwa dientura sha-
habaet Nobi ada yang mengambil inigia?tif menulisg, wa-
laupun hanya unsule dirinys gendiri, tiualk untule dipu-
blilusilan, '

Apabile pads zaman Nebi saw, yang londigi
dunia tulis menulisnys masih demil-ian bersahsjo  te-
lah mincul catatan-cututan tentung hoadits, malm pada
zoman beriluinys di mla londisi duniu tulis menulig
di Julungen umet Islam telah merninglat lebih bailr
adalan wajar bils mncul pula catvatan-cututan buru
disarping cututen-catatan yang sudch dibuat sejalc za<
man Nabi sgaw,

Dr. Muhammod AL A'zami setelsh melolulmn pe-
nelition historil yung wmendolem berhasil menghitung
Jumlah sahubat yung meupunyal cututanecututan  ten~
tung huaits, yulmi sejunlah limapuluh om.ng.16

Demiliunlah, welaupun penuld sen hudits seca-
ra resmi pada zomun Nabi dan bunleun sampal  hublsnys

16331!].::.1 Abrdin Ahmad, Imam Bulrhari Pomun -
calz Timy ‘Hodits, 'nal) 39 '
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o

rerputuran cbud pertama Hijrioh belum terjadi,almn te-
Ctupl pembuaton cututon-cataton hudits telah bunyule di-
lalulun, Karena itu bisa dimungldnlken pada waldu  itu
telah terjoadi pengoperan hudits secara tertulis, atau
gevlaak-tidalmya pengoperen yung didasarkan atas cata-
tan-cututan itu.

Selditar lebih lurang tuhun Tujuhpuluh Hijri-

yeh sebenarmys teluh ada upaye resmi untulr melembaga-
lmn haditg-hadits Nobi saw,
Abdul 'Aziz Ibn Morwan, ayah deri Knalifah 'Umar Ibn
Abdul 'Aziz yung menjabat wali negeri (Gubernur)Megdr
peda tuhun Enompeluhlimo saompei dengen tahun Delapon-
puluhlime Hijriah, menulis suret perintuh lepuda se-
orang ulema yung berjumpa dengun banyale schubat  Nabi
sow. untulk menuliglen hudits~hudits yang diterimunya-—
dari mereln, kecuulli hudits-hadits yung diriwayutlan-
oleh Abu Hurciruh, kurena gudah ada ditungannya .Hanys
saja tidal diperoleh leterungan tentung bugaimona ke
lonjutan deri surut perintuh itu, apalmh Ketsir Ibnu
Morraeh menyambui dan melalisenclenmya atau tids,lc.17

Perintuh resmi beriluinya dilreluarien oleh
Khalifeh Umar ibn Abdul 'Aziz yung memegang  lendali
pemerintuhon mulal fuhun Sembilunpuluhsembilon Hijri-
yoh scmpui dengan tanun Seratussetu Hijriysh., Kendabi
pun mase pemerinvehonmya demiltion singlut, tetapi  ja-
ga=jasanya telah mencuatlan nemunya le puncals tenugy-
huran ke serata penjuru wiluysh daulat Islumiyuh,
Beliuwu lelucrlmn perintuh untul: memperhobilmn  hedits
hadits Nani soew. dan men@u.ml';u.llgzmyu. Kepada pendu -
duls Madiz

ngo
goi berilut

- a- - - asoa

h belivu lelvarlin pula perintah resmi seba-

*Muhommed 'Ajaj Al Khatib, Op. Cit., hul.
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"Hendallah lulion perhuiilun hudits Rasulullah
. 8aW., lalu tuliglon, Sungguh alu khewsiir alun hilang
nya ilwu dan bubisnys para pemunglamye v

Den lepada Gubernur Maginah diperintahlmnnya
unsule membululen hadits-haditg yung ada padanya !'Unrah
binti Abdurrchiun dan Queim ibn Mu.h::mrm:.d.,l9 Menurut -
riweyat yung luin perintuh tersebut beliuu berilmn pem-
butesan buhw2 yang hurus dihimpun den dibulwlmn ity ha
nyalah hudits Nabi saw. soja. Belioy tidalr memperkenan
lan uniul menerinariwayat selain hudits Nabi saw.zo

Gubernur Madinah, Abu Balmr Ibnu Muhaurad ITonu
'Aur Ibn Hazm, Jjeng menerime perintuh ity segers melels.
sanaloemmya, Dia menghinpun dan membululon hadits-hudig
yong odo di Madinah, kendatipun tidel- neliputi leselu-

ruhammyq,

Menurut Prof  .TM.Hasbi Ash Shiddieqy,kitab ha-
dits yang ditulis oleh Gubernur Madinuh ini adeluh me-
rupalmon kitab haditg yang pertvame ditulig aiog Perin-
tuh Kepala Negar&.Zl

il lulungon-ulama heddts yung mula-nulyg me-
nyombut ponggilun Khalifeh Umer ibn Abdul Azig itu ia
lah Abu Balmy Muhommed ibn Muslip ibn Ubudillah ibnu -
Syihab Az Zuhri (50 - 124 H), seorong vlama hadits yhg
besar di masmnysn, Kitab hoadite yung ditvlis oleh Az -

*®mid., hel. 329,
19

Ibid,
20

Ibid,

2l Husbi Ash Shiudieqy, Op.Cit,, hul. 80.
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Zohri ind dginy: lebih lerglaup dibundinglan dengoan yng

Aitulis oleh woli nepgerd (Gubermur) Moedainsh bedi.,

Anatlah discyunglan buhwe Fedus 13 tab heditys .

DRSS N S o . - - 2 de- N . .
tergebut tidelr sanpei le bungan lida, Sedonglmn 154ab
3 o N e TR . W S e e ey o "
“UrTs yong paling fus yung ada diobunpgan pmad Isdan

devese indi iclah “AY Muw.d ettty susunen Imam Melile ipn
Anes. Kitol ind Lelisu suse: sebtelah men dapat himbouan
Khuliten A2 Meechur Gilewvile berj iape di tenoh sued pa-

de welzstu menuesiinn dbadah ho i pede tehun Servbusen —

petpuluehenpet hijricn whuu tohun Serutusenpuitpuluntigs

Hijxiah.
Seneninlt Az Zuhri inilah lenndion bongun  bebe-
OpG vlane bester melolylon perigunipelan dan pembuluan
udits, olan tetepi siupe gerbtigin yung menjudi pemule
sesudeh Az Zuhri ini toln dapoed diledohos lagi

logr, apalagd
mereln ruhnys semase. Don yang poetus menjoedi cutat-
an di ogind ""J.l?.h, buhwe peubuliuon hedits ity werels 1a-

lalkan dengan donpe menguadolon gelelpi anture hedsts Nu-

bi saw,, futwa sonubet dun fatwe Lol "1, buhlnn juge
L

adg shuhzh, hoegon don dhaexfaye. Keeuols yang dihulig -
oleh Gubernur Modineh idu gujo yuerng diduge honys  meln
oty hudite-hedats Nobz, mgrprngey pevindceh Knolafabh -

Umer bin Abdul 'Aziz lepadanyg hevnye memberne

mencultv hui2ie-hudity Noby sejo,

Kxteb=ldtvah hudets yorg terlenal pude sy

2. Mognadus Syufity, leaeys L Ay Syari'i yunpg mermat
hodrvs-hedite yung belaiou cuntumlan doelum I-bal "Al-

U "
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3o Al-Multhitoliful Hadits, juge lmrya Imam Asy Syafi'i.
Dolun liteb ini belicu jeluslmn CUTU~CUTE meneri-
me, hudits sebagai hujjeh daen cura-cara m=nglromnpro—~
nilun hudits-hudits yung vanmpalmyq bertentungan ga-
tu sam l’;in.z

Puda permuloan abud Ketiga Hijriah metods
pembulmannya telah berkembung le arch penyisihan ha-
dits-hudits Nabi dari futwa-fotwe sohubet dan tabi'in.

Pore muhoditsin mulai menyusun kitab-lritadb musnad yng

bersih duri fotWaefotwa, Merelm yung dipandang seba-

ga1 voloh-toloh pemula dalom penyusunen leitab hudits

gecura mugnad ini ialagh 3

l. Abdulloh ibn Musa ALl 'dbasy Al Kufy ;
2o Musaddad ibn Musarhad Al Bashry ;

3. Asad ibn Musa Al Amowy

4. Nu'eim ibn Hommud Al Khuza'i

5. Ahmud ibn Hombal, don lsinelain, 23

Kendatipun pada permilecn abad Ketiga Hijri-
8h ldtab-liitab hudits sudah melulu berigilmn hudits -
Nabi sow. alun tetapi penyisinen yang shahih dari yhg
dhuif dan buonlon dori yeng maudhu' belum dilelailmn,
Sekiranya leadoean seperti ini terus berlunjut, tentu
alln sulit lmom mislimin nengamallmn isinya, apalagi
pemnlsuen hudits di lade itu muesih culup santer serta
dilululmn dengan cara yung songat lieil buat menutupi
ltepalsuonnya, Male bergeralklah ahli~ahli hadits perte-
ngehan abad Ketiga Hijriah melalylmn perd schan dan pe-
’ nyuringan, hudits-hadits yung ghunih disendirilman da.
ri yung dhaif dan yang muudhu!,

22paichurramn, Ithtiser Mushthelohul Hodig
hal, 37 - 38,

23N, Hosbi Ash Shiddieqy, Op, Cit., hul, 90,

s asermee ¥
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Pekerjnan yang besar den mulia ini dirintis mula-

mula oleh Seor-ne imam hadits yang hesar bernamn Ishaq
ibn Rawsih, kemudinsn ‘iselenggarakan dengen sempurns oleh
Al Imam 41 Bulhari dengsn karys beliny Jyang sangat terke-.
nal al-Jami'us Shahih ( shahih Bukhari ).

Ibnu Hejar menyebutkan nama kitab tersebut yaitu:

M‘L/J%wp «))‘WJ/)”W\'@NM&\?)‘
‘ Ao LY,
Adepun pembahasan dari Kiteb el-Jami'us shahih i-
ni dapat kits lihat dari dua segi :
= Dari nema kitab itu sendiri.
= Dari cara penyelidiisn pengorsngnyr . ST

1. Dari ncma kitab

Kepanjougom dsri kitab shahih Bukheri sdelah

H

U pr FAEIO WYy ) ) ot r° oyl o)
A 0 l_:‘l_’
Perikntann al-Jamit, mengandung pengertisn bahwe
senys kitab tersebut tidak hany: nengendung satu pembica-—
,raan‘sajn, teteni mengrndung bebersya hukum,  fadhilatul
'amal dan mengensung pemberitahuon sonl sonl yang laumpau
dan yang aken detsng, serts soal-soal keronsnan don leoin-

lain pembicarsan yeong mendetail,

Perkantnan As=-Shshih, bernengertisn brhwr senya
dalam it:b tersebut, tidrx soetupun terdanet hedits yang
dha'if. Hal ini dinerkust oleh ucrnpen Imen Bukhari  sen -~
diri sebagai berikut : "Tidak sku masuks=n 4i dalam lkitab
Al-Jami' ini selzin h=dits~-hadits yang shahin".

Perkatean ~l-wusn-gd meng:ndung =rti bahwe sanya

tujuan semuln dnl-m kit-b tersebut nd~lah mentakhrijkan |
hadits-hadits Jyang sannd-sanddnya bertemu dengon sebagian
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/
sahab»t y~ng l-ngsuns menerins drri ¥-bi s~w, baill beru -

Jpa perkatasn, werbuston ataunun penetapsn beliau.24
2. Dari cars penyelidiken kitob.

Cara penyelidiken al-Bukh-ri d=l:m meng reong ki =
ot
tab tersebut =dalah dititik beratik n »md~ definisi ns~Shne

hih itu sendiri.

Yang dimaksud dengan es-Shrhih ialah hadits  yong
sanad-ssnndnys bersambung, semus perawinys dori orong 6 -
rang yang adil, yang mempuny~i sifat dhabit. Bil:n dalam
hal ini terdepet suatu keluringen, moks horus ode hal la-
in yong menutuni kekur:ng-n itu. Dan adanys hadits itu
sendiri harus terhindar dsri 'illsh qe~diheh serta tidak
shadh. Yeokni tidnk bertentangen dengen riwayat orang yang
lebih banyek dsn lebih dhﬁbith, dengnn suatu pertentengan
yang sangat hinggs tidak denat dikompromiksn antara  satu

. 2
sama lainnya. 5

Sedongkan jumlah hadits dalam shahih Bukhari An -
Nawawi hmenyatalien sebanyak 7275 hadits, termasuk hadits
yang disebutksn dengen berulsng kali. Den jika yang ber-

ulang kali itu ditinggalkean malka tinggal 4000 hrdits.2®

Prof.TiM.Hnsbli As-Siddiqi berksta, al Bukhari ada-
lah orang pertama yang menyusun kitab shahahih yang ke-
mudian jejaknya diikuti oleh ulama ulama lain sesudahnya.
Beliau menyusun kitabnya itu dalam :waktu 16 tahun.

2441 Husaini Abdul Majid Hasyim,"Al Imam Bukhari-
Muhaddisaan Wa Fagihan", Darul Qaumiyah, Kairo, hal. 69,

' °51 b i 4, hal. 90.

26An Nawawi, Al Qasthalani, Al Qanuji! "Shuruvhul-
Bukhari", Idaratut Tiba'ah Al Muniriyyah, Mesir, hal. 8.
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Kitabnya berisi 7397 hadits. Kalau dihitung de-
ngan hadits haditsnya yang mu'allaq, mauquf dan magtu' ’
maka jumlahnya menjadi 9082 hadits. Dan Jjika diambil ha~
dits. .haditsnya yang maushul tanpa yang mengulanginya, mar
ka jumlannya 2762 hadits.2?

Menuruﬁ At Tauqadl jumlal bab dalam Shahlh Bu-
Xhari (al Jami'ds Shahlh) sebanqu 3730 Bab.28

Dalam mempelajari kitab shahl Bukhari sering ki~
ta temui ke%ulltan kesulitan yang tidak hanya kita rasa-
kan, namun pares uhll dizaman dahulu juga mengalui alkan
hal tersebut.

Ibnu Khaldun berkata; memang shahih BuXhari me-
rupakan kitab hadits yang paling tinggi ting gkatannya, ba-
nyak sekali orang yang mensharahkannysa, namun mereka ba—
nyak yang susah payah menglkutl sistim beliau, karensa me
reka harus mengerti berbag11 macam jalan sanad, Keadaan
masing masing perawi dan perbedaan pendapat pendapat ulaw
ma tentang perawi perawi itu.

Disamping yang tersebut, bahwa didalam shahih
Bukhari didapatkan juga hadits hadits yang terpotong po-
tong, karena menurut beliau bahwa hadits itu sesuali de-
ngan bab tertentu. Dan diadapatkan juga hadits hadits yvang
berulang ulang ditulis, karena hadits itu sesual 1isinya

untuk beberapa bab..

27i Hasbi Ash Shiddiqi,"Rijalul Hadits ",Matahari
Masa, Yogyakarta 1970 Cet. II, hal. 69.

Al Husrini Abdul Majid Hasyim, "Loc., Cit% . =

‘hal. 157.

*JIbau Khaldun 4bdur Rehman ALl Maghrabi, "Muqad-
amah Ibnu Khaldun", Al Bahiyah Misriyah, Mesir, hal 387
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Kemudisn 41 Costalani menyebulicon cegd rouliten

lrinnya, irl-~h bohwsa di dalam shrhih Bukheri disdapatkan

bab-bab yrng tonna hadits. Beliou honya aencukuplien  de-
ngan artekel ysng belinu tulis.

Ad~ pulz pa a suatu bnb hony=2 tertulis ayat al -
qur-an, dan oda yang ditulis sebunh hrdits seja, seperti
yang terdanst dalam kitabul imen.

Al Gastaldni juga menjelnskan sebab sebrb belisu
berbuat demikisn itu, ialah ¥srenn orang-oreng disaat nl-
Bukhari menghendnXki perpadusn antarn na'nas dh~hirny: moa-
tan hadits dengen pengertian yong terkendung di daloamnya,
Maka dicariny-~ hsdits lain yang lebih sesuni dengan ar-
tikel. Adakalrnys~ betul-betul didapatkan hadits-hadits
yeng memenuni porsynratsn 1-Bukhori dan adakalanya ti-
dak, sehinggs dalsm bab itu dikosongkrn saja.BO

An Nawawl berpendapat, kitn hendrknyn~ °~  berbaik
sangks terhnden kesulitan kits dolem nemnelajari shoahih
Bukhari. Memang sulit %ite memnelajari kitob  (tersebut,

karena beliav wenyebut sove acdits drlam beberona bob
yang scsual dengrn isi hodits it Hadrng~kadang bab

yang satu berjsuhen letaknya dari hob yong lain. Bohkan
beliau sering menvebutksn h-dite nad:r bab yong menurut
dugaan kits, hadits tersebut seh-rusnya tidalk = terletak
pada bab itu. .

Sebenarnys kits tidalk dapnt menduga-duga  malisud

pemahaman Al-Bukhsri terhrdesy hrdits tersebut. Tentu 38-

3O'Shihabuddin Ahaad Ibnu Muhomnad Al Qastnlani
" Mugaddamah Irshadus Sari ",Aniriyah, 3Jesir 1323 HL
Cet. VII, hal.ll6.
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Kiteb-kitob yeng monyebutksn lofrz-1nfnz ~tau  0-
rang-oreng yong tidek jelns di dnlesm -1l-Jami'us Shahih
(shahih Bukhsri)

1. Intifedul I'tirst oleh 41-H=fizh Ibnu Hajer.,
2. Al-Intisar 'ilat Ta'inil Hi'sar oleh Al-Hafizh Ibau
Hajor.
: 3. Al-'I'lam Bimnn dhukira Fil Bukhari iinsl A'l-m  oleh
Al-Hafizh Ibau Hajar.v
4. Kitabut Tr'dil ¥Wat Tojrih Lirijs=1il Bukh-ri oleh Al -
Qadhi Abul Weolid Sulsincn Ibau Thalef 41-Baji.
5. Bayenu Nafihi ¥inal Ibhom »leh Jeleluddin Al-Bulgini.
6. Al-Ajwibah 'Alal Masa'ilil Mustaghrsheti Hinal Bukhe -
ri oleh Ibnu Abdil Bar.
7. Al- Mutawnari oleh Ibnul Munayyir.
8. Tarjumenut Tarajumi oleh Abdillsh Ibnu Rashid.
9. Al-Jam'u Bainal Haditsi Wat Tarjumsh oleh Abu Abdillah
- Muhammad Ibnu Manashur Al-Maraowi.
10.Asma'u Rijalil Bukhari oleh Synikhul Islrm Abu Naser
Ahmad Ibnu Muhammed Al-Ealabadhi.>?

Dari pendsnat ulema-ulsms tersebut di atsas terhe -
dap shahih Bulthrri, dapatlch kite perolen “esimpul-n brh-
wa sanya sambutsn masysrakat pads woktu itu sant besnr se-

kali.

Demikianlah gambarsn singknt dori %iteb shohih Bu-

Khari karya besar imsm Bukhari.

Sesudah itu bangunlah hebersna imem hodits yeng
lain mengiluti jejak imam Bukheri tersebut antors 1:in

Muslim, Abu Daud, At-Turmnuzhi, An-Nasa'i, dnn Ibnu Majah.
Dari karya mereka di atas inilsh kenmudian dikenrl sebagai
"4l Kutubus Sittah" (kitab-kitrsb induk ysng enan).

35shinabuddin Ahmed Tbnu Muhammad Al-Onstherloni
Loc.Cit. hal. 142-145.
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Se'belah berlaku abad ketiga ini, maka pada abad ke-
empat sedikit sekali ahli hadits yang memperoleh  hadits
4atas usaha-dan pemeriksaan sendiri. Umumnya mereka mengume
'pu.l.kan hadits dari petikan.atau nukilan ahli-ahli hadits
sebelumnya. Dan begitulzh seterusnya hingga sekarang.




B, Persepsi
1. Pengertion Persepsi

Persepsi iulah proses mental yang menghusillman
bayangan pada diri individu sehingga dopet wmengenal sug-
tu obyelr dengen julan esosiasi dengan sesuaitu ingatan
tertentu ballt secara indra penglihutan indra perubaan
dan sebageinya, sehingga bayangan itu disadu.rioas

ora=caora si individu memperlalulmn informasi

yang musult, secara tradisional dipelujuri sebagei per-
sepsi,

Pengeluman dan vingluh lalm merupslmn lesatuan
epa yung dilalmlun seorong (sebugei ucupan, elprese, a-
tau kegictannya) tidalr terlepas dari curanyn mempersepe
gilon sitvasi, mengepresiocsiltunnya, atuu apa yung ia
ingat mengenai hal yung ia hadapi, Persepsi seorang me-
rupalan guoiu proges yung elttif di muna yong memegang
peranan bulmn hanya stimlus yang mengencinya,tetapi ia
Juga sebegai lkeseluruhan dengan pengulumon-pengulumon =
nya, motivusinys dan silmp-silap yung releven  terha -
dap stimulus tersebut,.

Selanjutnya, masalah persepsi ini diurailmn se
cura lebih terperinci oleh Bruner (1957). Ia mengatalmn
buhwa persepsi adelah proses lutegorksasi. Organisme di
rangsang oleh suutu mapulmn tertentu (obyel-obyelk di 1u
ar perigtiwa dan luin-lain) den organisme itu burespon
dengan menghubunglmn masultan itu dengan salah saiu lute-
gore (golongan) obyel—obyel atau peristiwa, Proses meng-
hubunglaan ini adaluh proses yung glcbif di muna individu

36 mgillopedi Umum, Yeyuson Reni Sius, th.1973
hal, 1033,

3:?"I‘Iewc‘,t).mb, Turner, Converse, Psilologl Sosial,
CV, Diponegoro, Bandung, hul. 54,
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yang bersnngkuton dengon sengrjs menceri ategore  yang

tepat schinggn i~ dnnet mengencli »teu aeaberi nrti ke-

pade masukasn tersebut. Deagrn demilinn nersensi jugs
bersifat inferensial (mensrik kesimnulﬁn).33

fMasih dqlam proses pengmmbil:n kenutusen Gelanm
nersensi,Bruner menyat"'wn bzhvie ndn emmat tahsn nengii=
bil~a xeputusan : '

1. ¥ategoresasi nrimitif,dimvnm obyelr ntsu peristivi-
yang dinrati diigolssi dan Aitrndsi berdisarkon ciri-
ciri Yhusus. Pe dn tingkat ini wemberien arti  lcewnoda
Obyel nersenai ansih songct oaininmel,

2. Mencari trnda ydinsns i nengratt secrrs censt ene -
rikss lingrungen uatuzs wene ri inforasgi trabrhon U=
tuic 1enungliiniinnny - melsizulian ntagore yeng tep-t.,

3. Xonfirmngi terj: di setel :h obye!r mendnnatisom neNnaso--
long:sn sementrreny~.Prde tohrmini si nengsart tidnk
lagi terbutn untuk semborongs acsukcn, mel-~inln in
hanya menerime trmbeohen informrci y-ng aten nlemperiiu-
at kenutusnnnyn.

4. Xonfirmrsi tuntes,dim ns nenc-ricrn to ndn-t-nd~ di a-
Xhiri.Tands-t-nd= brry Aiohrilrn 55 s don 4 nda-ton-
da yang tidek onsisten Gl Sesitmulsn yong sudeh

dibust dirbaikan stau diub-h sedeniloion runs celiing-

20
9.0

88 cocolt dengrn “ategore yong cudoh dinilih,

2, Faktor-frxtor youroacmmangoruhi nargenad,
Oskomn,S nengehuls'c-n bhohw: Toktor-faXtor yeng
nemmengnruhi pergénsi dapat diwerincikrn yoitu s
1. Ciri~ciri khas obye': (stimulus) yeanr aclivuti sntars
loin

a. ¥ilai : ailsiny- el subyer (yens neamengsrahi

cara stimuli tersebut dinersensi'--n).

cori-Teori Psiko -

10

33Dr.8urlito Wiroon Srrv
logi SOsiml,RQJGWNli,Jwﬁﬂrt;, h

i3

fon ’
#le 3

39Ibid,hftl .46.
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b, Arti emosional : s2mpai berspa jouh stimlus -
tertentu merupalun seustu yong

menganocom otau menyenanglon su-

byek. .

c. Fouiliaritas 3 pengenclan berdesarknun " expo-
- sure " (dengan berlmli-lmli -
bterhubungan dengen stimulus
stimilus dapat dipersepsilmn -
lebih alurat),

de Intensitas ! berhubungen dengan tinglnt ke
gudaron subyelr mengenoi stimg-
.

2. Faltor pribodi 4 ternoonls Al dulumnys cird khas
individu, seprerti turaf Mecerdeson, winat, emosio-
nelitos den gebagoinyn,

3. Penguruh kelowpolc: urtinys respen ornnp loin  dee
pet memberi arch leguatu tingloh 1ol konform,

4. Perbedoon luter belolnng !ml’bun:l.qa’

Cs Ilnux Pengatahuan T

1. Pengertian TMlun Pengetobuan

Seleh setu sifot pengetobuan inleh pengetohu
an yung ilwich, yong lezin digebud ilmo pengs abhuan,
cgtou singlatnye 1lmi, yong slwivelan artinya dengon
gcience, |

Sebogaimone juge science bernsel duri  Imta
scig, scire (bahago luotin) yong berarti tohu, begitu
pun ilmz bernsal dari lmta (3\_} “ (bahosa  Arab),

40

~ Lr. Suporinoh 82dli, Persepsi Soginl Mee
ngenai Perilalm Menyimpong, Bulun Bintung, Jalmata ,
hele 72.7. 730 '
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yang juge berarti' tanu. Jadi boilk ilmu maupun science
secara etimologis berarti pengetahuan,- Al

Dr. Mohommud Haite menulis buhwa “pengetehu-
an yang didapat doripada pengaluman disebut “pengeta-

“huen pengaluman® atau ringlusnys pengetchuan, Pengeta-

huan yang didapat -dengan julan keterangan disebut il-
mu N'42

"Pengetahvan yong tidal amat sadare, lImts
Prof, Ir, Pudjuwiyetna, “pun pengetahuan tentang hal
hal yang berlalu umin dan tetap serta pesti dan  yang
terutama dipergunulmn untult keperluan seheri-hari itu
lah yong kami nomai pengatohuan biusa, atau dengan -
ginglmt yaitu pengetahuan,m-~

Dr.M.,J. Iengeveld, ialnh- Kesatuan. subyek: yang
mengetahul dan obyek yang diletuhui, Suatu lkesetuan
dolam mans obyelt itu dipandang oleh subyelk sebagai di-
ketahuinya.- 44

Mengenai pengetohuun ini lite dapati ketera-
ngan Prof.Br.H.M, Rasyidi tentung tinglosten pengetahu
an sebagai berilut yoitu periu bugi kite untult menge-
tahui bugeimuna coranyn ldte memilirlen tentung seay-
atu hul bila lite menghudapi macam-macam bal yang i-
ngin lritae ketuhui s

1., Pengetvahuan tentang benda

"‘Bndang Saifuddin Ansghari,MA.H,, Ilmu, Fil-
safat dan Agama, PT, Bina Ilmu, Cet, IV, 1983 ) 1,47

%2
““Mohummad Hatta, Pengenter ke Jolan Ilmu &
Pengetahuan, Jakarta, 1954, hul, 5,

A3
77 Ir, Pudjawliyatna, Pembimbing lke Arah Alam

Filsafat, Jelurte, 1963, hal, 5,

‘wd o Longeveld, Menuju lee Pemilciron Filsg —
fut, ter;;. GJ. Claessen, Jalmria, 1655, hul., 29.
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2+ Pengetahuun tentang pildran (mind) orang-orang luin

3o Pengeianuan tentung piliran (mind) leitg sendiri,

4. Pengetohuan tentung nilai-nilai dan tentung univer-.
sel (lulian),

5. Pengetuhuvan tentang Tuhan,

“"Sesungguhnye -segaly macem rengetahuan itu -
mengheranlun®, tulis Prof, Rasyidi, "Alen tetapi pe -
ngetahuan tentgqg Tuhan edalah yung paling amat songat
mengheranimn.“45

Adapun definisi ilmu adalgh terminologi buha-
sa Arab yung berartis pengetahuan yung mendalams penge
tuhuan tentung hulteldt sesuvtu, Pengetahuan tersebut-
bisa melului proges pencuriung belujar, meneliti, me-
nempuh cylklus deducto - hipote zgggxgrifiku11£, muupun
tenpe melului proses pencurian alom tetapi lungsung
diberi (lewat wehyu ataupun ilham) duri dan oleh Yang
Mahs Mengetahuls “Sesuatu“ di sini, adaluah baile masa-
lsh-mosalah empiris - indrowiash maupun masaloh-masalah
non empiris « supra indrawi,- -

Science adaluh terminologi buhsa Inggris yang
berarti :

= Semua pengetchuan (ilmu) yang diperoleh sebagai ha-
8il rentetan cylklus indulsi, dedulksi dan rentashhihe-
an (verivilusi validasi) yung terus menerus talr lun—
jung usai.

- Kumpulan pengetabuan (ilm) yung telun teruji lrebeng
rannya secars empirig,

45 :
““HM. Resyidi, Filsafut Agamo, Jalwrta, 1970,
hal, 32 ~J&$o

" “Muhommud TH.dr.H., Kedudulmn Tlmu Dolom Is—
lam, hul, 27,
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= Pengetohuun yung sistematisg,

~ Pengetahuan (ilm) yung dibentul: melului pertemuan-—
due orde pengaluman, Orde pertaome didusarian rada -
hasil observasi fulta dan orde Iledua didusarlmn pa-
da ltonsep menugia mengenci alam semesta; jadi orde
observasi dan orde konsepsional - white head,

~ Himpunan resionalitus inseni koleldtif yung dihesil-
lmn deri logilm den kenyutiaan gejola—gejala  alum,
Ahmed Sshirul Alim,

-~ Su2iu explorasi ke alam moteri berdusurlan observa-
81 dan mencuri hubungan-hubungen alumiuh yung  ter
atur mengenai fenomena yong diamuii serts bergifut-
Dumpu menguji diri sendiri - M,T, Zen.,

- Usaha munugia dengan menggunalan remonpuan muny gig-
winye uniuk mengenal sunmasullsh duri Xkomponen du-
nia empiris duri gisten ciptuan Allah Yang Mahe Be-
sar - Fuad Amsyari.47

Kemudian Ralph Ross dan Brnest Van Den Heog
menuligs “Science ig empiricul, rationul general and
cummlative; and it is all four gt once"fL (Ilmu  io-
lah yung empiris, yung rasional, yung umum, dan  ber
timbun-timbun;}dan keempat-emputnye serentalk).

Soerygno Soelunto delum bulmnys Sosiologi
Suatu Penguntur, menulis buhwa ilmy rengetahuan ada-
lah pengetuhuun (knowledge) yung tersusun dengan sig-
tematis dengan wenggunalen lelustian pemiliran, penge-
~ tehuan mane selulu dopat diperilsa den ditelaah(dilron

M1pia,, nol. 27 - 28,

ZlB.Rs.lph Ross end Brnest Van Den Haag, The-
Fabric of Sosiety, New Yorlk, 1957, hul, 195,
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trol) dengon lritis oleh seticp oreng luin yang ingin
mengetahuinyse

2. Doasar Ilmm Pengetahuan

Dolum membicuralan tentung ilmu pengetonuan ’
Tentu ldta tidel terlepos dori membicurskan sumber it-
mi pengetvahuan, Sumber ilmu pengetohuun itu  adalah-
pengulumen don rasio.

Pengeluman itu berdusarlmon pengamaton punca -
indere don pengetunuan dalom rohana ldta, Balam filgae
fat terdoputlah ahli-chli pewilzir yung menganggap pe-
ngetahuan lkita terbutas hingge penguluman, merelu ini
adoluh luum empiris. Apabila merelm menganggapnye ha
nya pengematon poncuindera yung dapat dipercuyai,mulks
merele dinomalen luunsensualis. Sedanglon merels, yang
hunya menganggap rasio sebagai sumber pengetuenuan yng
sah, disebut orang luum rusionalis.’

Nogmun ada juga uscha untuk memfungsilmn penga
lemen dan rasio selmligus sebagai sumber daripeda il-
mui pengetahuan,

Selurung ldte memusuli pembicercan dasar  pe-
ngetahuan, Bila lita berbicura tentung dasar-duscr pe-
ngetahuan, yung dim:lksud dengon itu adaluh meliputi -
dua aspel yung’}sangat ‘dominun yaitu 3
1, Iandasan statik bogi adanya pengetuhuan.

2, Iondasan dinumilk yang senantiusa meliputi pengeta—
huun tertentu. "

49809ryono Soelmnto, Sosiologi Sustu Pengan-
tar, hol, 15.

SQDr.MJ. Iergevelt, terjemonan G.J. Claescen
- Menuju Kepemildran Filgafoet, hal, 87,

. ?q;i)rs. Seeryono Soemurgono, Filsatrut Pengeto
huan, Nurcuhaya, hul. 9.
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A1

Yong dimuslzsud dengun lundasen statil bugi ada
nya pengetahuan itvu menculup lepuda tiga arti

1. Dasor-dusar atau letentuan pololz yung menyebublmn
atau dapat mengalribatimn ilm pengetohuan itu ada,

2, Sarana~sorene yung senanticsg hurus digunalmn dalam
rangle menuntut ilmg rengetahuan,

3+ Tujuen yung hendalt dicupei seteluh orang memperoleh
[ As]
suaitu pengetahuune

Kaorena itu sehubungan dengan hal yang berle—
nuan  dengan pengetonuan, meka gegala tindalmn munugig
yang manapun jugd buil itu telsh direncanulan sebelum-~
nya ataupun secars alomi (kodrat) megthi mencalup  tige
fomponen itu,

3. Jenis Ilm Pengetonuan

Dalam*gg;e'ngadalmn pembugiun jenis atas menglcla-
gifilmgilun barung sesuciu termasule juge ilm rengeta-
huan yung perlu diingat adalah bedonan untulz membuat
suutu penjenison itu, Pedoman ity meliputi tige huls

1. Kita mendasurken diri etas pesuuty asas/dasar penje-
nisan pengelompolan tertentu,

2. Penggolongan yang bersanglm‘aanv hurus tuntas., Dalum
hul ini buhwa jungan sanmpai ada hal~hel yung tidalr
termasule di dalam saluh satu Jenis atau lutegori-
pengelompolmn yung bersanglutan,

5« Untulz itu sehurusnya Iritg uelelmlmmmys rengelompole—
an atas dasar dikotomi, &riinye dalam bubgle teralir
Iita mengleel ompolt-le lompolmn segaly sesuutu itu mene~

jadi dua jenis/mocam lnutegori yung besar,”*

’52Ib.
ldg, hul. 9.

'5%;p1dgg hal. 12,

E————— e
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Berdusgurlan dengon tolol ulur di atas, malm,
jenis ilmu pengetehuan dapat lite bagi menjadi dus s

1., Ilmu Pengetanuan non ilmiah
2o, Ilmu Pengetaohuan ilmigh,

Yong dimultsud dengan ilmu pengetohuan non il-
migh iuloh pengetuhuan yang diperoleh dengan menggune—
kan caru~cara yung tidall termasul kelompolt metods ilmi-
ah, Termusult juga pengetanuan yang selmlipun pada akir
nya bisa direncunslan don diolah menjudi pengetahuan
ilmiah, mela pengetahuan ini curanya disebut pengetahu-
an pre ilmigh,

Di. samping dapat ldta golonglmn kepada pengeta-
huan non ilmiah adalah segenup pengetanuen yung diteng-
lap gecurs intuitif gepertl megic dan sebugainya., Dan
sering ini disebut jugs pengetahuan intuitif, atau pe-
ngeiahuan adiaénderawi, llurens die itu menggunalmn adi
indersa., L '

Sedang yeng dimalsud dengan ilmi pengetahuan
ilmiah islah segenup ilmu pengetahusn (hasil pemahaman
munugie) yung diperoleh dengan nenggunalon metoda-meto-
da ilmigh secura global, Metoda ilmigh terbugi duss
1, Metoda ilmish yang bersifet umum, terbugi s

-~ Metoda analitik sentitil (gdbungan dari metoda a-
neliga dan metvoda sintesa,
- Metoda non dedulrsi, gabungan dari metods indulrsi
dan dedulksi,
' 2, Metoda penyelidilan ilmich yung terbagi @
- Metoda penyelidilmn ilmieh yang berbentule sil-lug-
empirilk,
-~ Metoda penyelidilmn ilmish yung berbentulk garis
tengah lurus ateu metoda vertilml, dan yung ber-
bentulk gaxris Yempang 'atau ‘metoda Heroric,
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Demildun yong. dilemuluil~in Soemarsono  dalam
bulunya Filsafat’ Ilmi Pengetehuan.

Perlu diletuhui pengetahvan yong dihesillman~
pun 2lon mempunyel wajan yung berbeda dengon mengguna-
lun metode yung berbeda.

Untulc bisa diketuhui juga, tentung pengerti-
on yung berlenaan dengan pe nyelidilan menggunalmn me-
toda sildus empirig, adaleh penonganan sueiu obyele il-
migh yung bersifat empiris dan praltelmya dilnlulan di-
tempat tertutup. '

Sedang metoda vertilgl digunalan dalem penye-
lidilen yung obyel muterialnyn bersifiat kejiwaan,

Pengelompolmn jenis ilmu pengetahuan terse -
but di atas dengan jenis metodanya adaleh penjenisan -
dari segi diperolehnya atuu lebih jelagnym metodologi-
nye.

Bamun Imam Ghuzali mewbagi pula jenis ilmu
pengetahuan duri penetrapamnye bail: secara individual,
maupun mesyurulmt (kelompok tertentu). Dolem hel  ini
belizvu membagi tiga jenis ilmu pengetahuun s

a. Ilm yang tercels bunyul: atau sedildit mempelujuri -
nya. '

bo Ilmu yang dipuji yung mempelujurinya seledar culmap
s2ja.

c. Ilmu yung terpuji dan mempelajurinya bbgauh minglcin
yaltu ilmu mentiq mengenal Tuhan dari hulwmNya, Ini
lah yang hurus dituntut lkarena ilmu itw unvuls men-—
capai lkebuhugiuen di alkhirat,

Kemudian pengetahu2n yeng didepet dengan meng-

gunakan metoda ilmiuh ciri-cirinya adaloh sebagai ber-
ilut ¢
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le Bultti yung depat diperilign, Pengetanuon ilmich dida
sarlan pada buliti yang depat diperilzsa den diuji,
Bulcti itu dirunuglon dengan observusi fulwtual, yang
oleh peneliti luinnys depet ditimbung, dilihat, 4i-
ullur dan atau diperilksa lketepatunnya,
Setiap lesimpulan ilmiah menggamburlmn etou mewel i 1-
i suaiu interpretasi yung berclasan tentung semua
bulzti yung depat dipercays, diperiltga dan diuji., wa-
laupun bahwa bulti itu bise sajo munecul lemaian y
yang alun menggeser lebenuroen bultti lain, AlZibatnya
1lm ticalz memilild lebenaron mutlale,

2o Netralis etis
Ilm adaluh pengetenuun yong dopat dimanfostlmn un
tulr beranelm ragam, penggunaan ilmy dapat menjawab
pertanyean tentung fuoltta, tetapi tidall memilild  g-
let don sarunu untul membulttilmn tentung mana yang
lebih baik di enture nilai-nilaei itu, Inilash yang
disebut ilmm neitral secaru etig,

3¢ Universalisme sertinya bahwa apa yung melalui  usahe
usaha ilmiah teluh diterima sebagai sustu 1ilmu,
Demildanlah berlultu di muna saja di mule bumi ini.
Hal ini menuntut buhwa lkeilmishan tidal ditentulmn
oleh lkepentingan-kepentingan rag, lkelompolk ataupun
kepentingan ideologi politis,

4, Individiw.lisme nilai ini mengandung malme bohwa P8—
neliti dan pengebdi ilmw horusleh genondiusa melan—
deslan batasan ilm itu sendiri, dan tidalr bersum -
ber 44 palil otofi’gaé suatd kemashuran.ataw.pedda~
rat dari meyoritas, 4

>%Dre.D.A. Wils Hgky, Pengonter Sosiolopd,Usa-
ha Nasional, hal, 15 - 16,
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4. Pengembangan Ilmu Pengatahu-n

Membicarakan suatu konsep tenteng - pengembangan
suatu ilmu tidak lepas dari membicarakan apa yang mela-
tar belakangi munculnya ide itu. '

Idea pengembangan merunaxan hasil %reutifitas
subyektif tertentu, yang pedr tohap-tahap permulaan ma-
sih samar-samar: ha311nya.

Karena itu untuk mengetahui ada tidalmya pengem-
bangan, tidak cukup dilihat hnsil yang tampalr saja di-
permukaan, melainkan memerlukan penelitian yang terli-
bat terhadap disiplin ilmu tertentu..Melihat perkem-
bangan ilmu pengatahuzn sekarang ini, dan untuk menen-—
tukan ke arah mana, - perlu adanya pendekatan: dengan bebe-
rapa disiplin ilmu yang bers angkutan.

Selanjutnya pengembangan suatu disiplin ilnmu se-
bailmya tidak dibiarkan berjslan tanpa bimbingan tumbuh
dan berkembang tanpa verhatian dem bimbingrn, apa lagi
hal itu diharapksn untuk berperanan dalom ~ pertumbuhan

individual dan kalangan masyarakat,di motia manusia itu

bertempat tinggal.,

Di samping itu untuk membimbing pengembangan su-
atu disiplin ilmu terarai secars tepat dari fungsionol
- memerluken adanyfizkejelasan konsen aengenai arti dan
pengembangan itﬁwséndiri, tujunnnyb, “rti, funesi, dnn
bentuk nengembangan. itu.

Rangkaian aksi nengetahuan yong dilakukan dengin
venuh kesadaran, terar:sh drn sistenntik, biss dincanioon
ada unsur vengembangan.

Maka untuk Aemchomi 1 drrined adonya  po-

ngembangan ilmu  pengetshurm ~daleh useh- sador uatuls



meoplibhara, mepbing, menghidnplun gerta weninglatian
gegennp prermujudan idea youug ditucngton melulul keuan-
paan kreatifitasnyn, toerhadap digiplin ilma.

Kopudion dnlan tindul dan bentulmyn bendallah
biga diternpinn dclam gdtuco!l perbeubungan masywralnt,
Holzlui proges yung hurte &4lalui itu burulabh konsep
durd pengembingan itu clmn mendelmti arab doripeda tue
"juan itu gendiri.

Ealn geccra loglis, untuk bisn mengetchui | 7.
nya ungur pengeubangan itu didabnlui dengan hubungan.
timbal balik agar terjulin kontalr sndtarn hugil  lmrya
(pengucbaongan) demgen penguuatnyz, Tidaklch bonya  cu-
lup dengon paceran, propugaidle, ¥aoln memmrut Prof. Kr.
57. Mudradiad Dopusupurto diperiulan cdenyn perantera,
yang tugaonyd bsrupd enimmgl, yang eelligus  berurti.
pongarahan don pengelt h?.tt'.n, bulnn goledar pomyziion -

™ terhadap haoil ?-.'.;rjtz. 27

Sedung fungei dun bentuk duripude polaksencan
pungeubungan realisiel durdpudanys pooelibhuraan,adunyn
petbinuan cars mengbliduplnumye dan terakhir upoy2 poe
ngoubangaunya lagl.

J2di Joluemys adinya pengembangan tesrhadap i1-
Lu pengetobuan: s ' .

1. Idea, atau konsep peugenbungan yung jeloe, meldiputi
tujuan, arti, fungsi dan buutuk pengechangonnya.

2., Ponglition,

3. Pemsliharaon, pewbinuan, yang intinya 2dg bisbingan.

4. Upaya pungembongon Lerilituyn, 56

5

"5Pro£.nr.sr. Budrajat Conugaputbic, ‘gmﬁ Ry
gantarg Dalam Pendidilun Linglauagan, Alumi, ung,
1,981.,-. el 2’"2!5

5611145,



BAB III

HASTL-HASIL PENELITI AN

A. Latar Belakang Historis

Sebagaimana dimeklumi bahwa hadits adalsh salah
satu sumber hukum Islam. Untuk mengetzhui scluk beluk
tedtang hadits baik arti, maksud,matan maupun  sanadnysa
biasanya diadakan stﬁdi yang khusus, seperti di Pondok-
Pondok Pesantren tertentu atau di Perguruan Tinggi Ilmu
Agama Islam. '

Namun kadang—kadang ada juga pengoajion-pengajian
yang diadcken bukan di Pondok, tetapi tidak sedalain
pembshasan yang diadakon di lembaga pendidiksn. Penga-
jJian itu biasanya diadakan di rum~h-rumsh ~tou flasjid
dan Langgar baik rutin maupun berkala.

Salah satu conteoh misalnys di Kabupaten Hulu
Sungai Selatsn, yaitu salrh sntu'Kabuthen délam wila-
yah Propinsi Kalimsntan Selstan, terletak . di sebelnh
Tenggara drari kota Banjnrmeosin, ibukote Propinesi ¥ali-
mantan Selatan. Penduduknyr seperti Xabupaten-kabupaten
lain, lebih deri 90 % memelukx agama Isl-m, Daerah ini
sangat terkenal dan berkembang pengajisn-pengajisn he-
dits, seperti diuraikan di atas.

Konon menurut beritn dari mosynrolct,nelopor per-
' . . - .1
tama yang mengadakan pengejian yaitu Hnji S~'duddin.”

lyadi ;ﬁﬁv* . e e e,
aji Saf¥uddin aderloh vuters mufti bessr ¥ero—-
Jaan Banjar Haji“Muhammsd Arsysd. Lahir prda tahun 1194
He (1774 M.).Sejok kecil belinsu sudsh belajur ilmu~ilmu
agama kepada orang tus beliau sendiri.Pada usia 25 ta -
hun beliau dikirim ke Meknh untuk memperd-l-m ajsron Is
lam. Setelah + 10 tshun.Belisu kembrli k¢ trn:h nir o,
dan kemudisn menetap di desr Taniran (Pabupaten Hulu Su
ngai Selatan).

47
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"Namun pengajisn itu as#l aulnnya ad-lah pengmjian agoma
pada umumnya yaitu tafsir, figh dan hadits. Pengajion
nertama diadakan pada tzhun 1812 M. di desa Taniran wi-

layah” Kecamatan Angkinang Kabupaten Hulu sungal Selatan
(HSS), sayang dats tanggal bulsnnye tidszlt ada catrtan.

 Tetapi pada periode-periode selnnjutny- rupanya
pengajian itu me d1 Xhusus peng Jlan hadits,ikhususny:=
pengajian haditg ; kharl. Terutnma pengrjinn yang dipime
Pin oleh haji Hasan Gidul yang herlok:si d4i desr Lok -
Loa yang selqnautnya setelrh belisu wafet dilanjutkan o.
leh murid-murid bﬁ119u, di antoronya yang masih hidup
sampai sekarang dazn Zktif mengajarkon hadits 3ukhari W

itu Haji Snbri dan Hrjii Muhommad Arsyad.

atan nengnjisn yang belinu l-ksrnalon  seka—
rang menyebar ke teupat-tempat lain, yang ne1butuhkan
pengajian, guna menyebsrkan agsma Islan.

B. Pengajian Hadits Bukhari .

1. Tujuan Pengajian Hadits Bulhari

Sebagaimana diuraiken di muks behwo hodits ada-
lah sumber éjaran Islam di samning Al-Our-an. Begitu
pentingnya nilai hadits, maka memncelajoari,nendalami me-
rupaksn tuntutan ysng tidalk boleh diabnilkan.

Untuk ituleh mak: timbul bermacam cara memahami
hadits tersebut di kelongan kawa muslimin denson tujuan
dapat mengamalkan ajsran terschut secontimal munglicin,
khususnya untulk nengajion hadits Bulchari senarti yang
ada di Kabupaten Hulu Sungesi Selatan bertujuan
a. Untuk menambah ilmu pengatahucn tentone ~gams ying

diharapkan dapat menambahian tagwa kenada 411lzh.
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wbg:Untuk membentuk kéder'penerus anabila Tuan—guru’2 su-—
. dah meninggal dunin.

c. Namun di samping itu ada Juga neserta pengajicn yang
bukan untuk mendapation ilmu agama, melainkan untuk .
mendapatkan afuwah’® dari kitab Shahih Bulchari.

2. Organisasi Pengajian

Pengajian hadits Bukhari ini sebenarnya tidak a-
da organisasi yang resmi,melainkan suatu kelompok penga-
jian biasa,. Walaupun demlklan jumlahnya relatif tetap.

Biasanya pengajian yang mengambil temmat di Mos -
jid diikutkan dalam progran ta'mir masjid yaitu bidang
Bendldlkan dan Kemakmuran Mq531d

Dalam.hal-halusepertl ini bagian Bendidikan den
Kemakmuran yang bertanggung jawab terhadap . pelaksanaan
pengajian, baik menentukan waktu maupun tuan gurunya.

Walaupun demikian kqdang—kadqng bisa terjadi da=
lam menentukan materi pembahasan terjadi kompromi antara
tuan guru dengan penyelenggara pengqalan atau pengurus,
kadang-kadang menurut pertimbangan pengurus ada hal -hal
yang perlu diketahui masyarakat, tetapi menurut tuan gu-
ru ada hal lain yang lebih diperluksn. Karena itu kadang-
kadang bisa tuan guru yang mengelah atau pengurusnya,dsf
lam menentukan prioritas.

3. Guru-guru Pehgajian

Adapun guru yang memberikrn materi nampaknya ti-

v

2'l‘uan Guru yaitu sebutan kepeda guru yAng memberi-
kan pengajian. ~fw”,

3Afuwah yal;ﬁ‘tuah (oleh kesuclan), snltti 3 kera-
mat; berkah (pengaruh) yong mends tangkan keselamaton (kee
bahaglaan den sebagainya).
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Dari tabel di uiag doepat diletohui buhwe ter -
nyate semut guru pengoejian tab shuhih Bulshuri di Ka-
bupaten Hulu Sungai Seloton mengelami pendidilmn agamo
secura formal, Hanye saja adu perbedaan tinglat pendi-
dilmnnya, yaitu culup besgar (50 %) yung mengalami pen—
didilan agema pade tinglut ILbtideiyuh, sebugian lecil
(23 %) pernon mengelomi pendidilun pade tinglmt Tsana—
wiyah, sebagian lecil pula (17 %) pernen mengulomi pen-
didilan poda tinglmt Aliych dun sebagion lecil lagi -
(10 %) yong mengelami pendidilun pude tinglat Perguru-
an Tinggi,

Sedonglmn pendidilon non formal yong  dialomi
para guru pengajian itab shuhih Bultheri almn derlihut
padsa tabel berilut s

TABEBL 1II
PENDIDIKAN AGAMA NON FORMAL

No, ! Altemnatif Jawaban ! F ! P

l.! 2 sampa.’f dengan 3 tunun ! 4 ! 13 %
2.! 4 sampai dengan 6 tahun ! 12 ! 40 %
3¢! 7 sompui dengun le otas ! 14 ! 47 %

Tabel di ctos menunjullmn bahwa sebagiun lecil
(13 %) gurv pengujian Idtab Shanih Bulhari yang wenga-—
lawd pendidilun agums non form:l anture 1 s/d 3 tahun,
culup besar (40 %) yung mengalani rendidilun ugama non
formal derdi 4 8/d 6 tubiun den culuip beser pula (47 %)
yang mengelami 7 tuhun le atus,
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No, ! Alternatif Jawaban ! F ! P
l. ! Pegawai Negeri ! 10 ! 33 %
2o ! Non Peguwai Negeri (Petq!

! ni, Pedogang, dsb, ) t 20 : 67 4
! ! 30 ' 100 %

Dari tapel di gtas dapat diletuhui bahwa sebg-
gian kel guru pengajiun (33 %) yung beridentitag pe-
kerjaan sebagai pegawai negeri, Sedanglmn sebagian  be-
sar (67 %) adalan non pegawal negeri, seperti bertani,
berkebun, berdogang dan gsebagainya,

4. Murid atau jamaah Pengajion
Adspun Peperta pengajiun hadits Bulshuri pada
umumya berasel dari linglungon tempat pengajiun itu
berlungsung, buil laki-lal-i lubpun pererpuan tua  dan
muda,, . |
Sedanglun jamuash gesuai dengan bentulr pengaji-
an yaitu :

8. Bentulz Warid

Pengajiun pode bentulk woerid ini umuimnya diklqti
oleh orang awam yang tinglat pendidilonnys sangat mininp
selmli, Merelm umimya poro petani, buils petani Iluret,
radi maupun perlebunan-periebunan lain, Di-.ﬂja}'ﬂﬁinp; idu
adsa juga pora redagang,

Pengajian bentulr wurid ini berasal dari leata wi
rid yuitu bahwa pengnjian dilalmiun 8¢cura rutin di sua-
tu tempat, langgar atau mgjid, Wal-tunya biusanys  ge-
winggu selmli atuu setengah bulan selali,



Pada bentuk pengijian wivid inilah berlembang
persepsl bohwa itab shohih Bukhari bulan seleder lam-
pulen hadits-hadits Rusulullah, sebagai sumber hulmum,
tetapi mempunyai nilai mgic tersendiri yang dinuma -
kan gfwahe

Discuping itu puls jamaah yung mengiluti  ben-
tulk pengejian ini culup boenyals, apalagi lalau 1r~terat-
an giliren guru yang mewbacalwun l#tab shahih Bulkhari
tersebut berkenan di haii jameah, malm Jamaahnya alman
meninglmt,

Konon pengujian semacam ini +imbul pertama 1x-
1i di lmnpung Jarsu yang dipelcpori oleh tuan guru Ha-
ji Mugni yang wafet 8 Safer 1396 H, bertepaton dengan
5 Oktober 1976 M,

b, Bentult Perlmdexran

Jamuah pengagﬂan pada bentul ini, terbetas pa-
da prang-orang turtentu yung benar-bengsr berleinginan
uniuk mengeivahui arti dan malms yang terlmndung dalam
Izitab shahih Bulkhuri, sevta untul melestarilun penga-
jiun ldteb Shanih Bultheri yang sudah ada,

Untule diketanui buhwa waluupun seorang sudah
perngh mengecaep pendidilmn formul bailr PGAN maupun di-
Perguruan Tinggl Agums, untuk terjun menjadi da'i pa-
da pengajian hadits Shanih Bulhuri, wosih di perlulman-
untulk mengiluti pengujion pade bentul perimderan ini,

Ce Bentulr pengajian biu:sa

Jemauh pengajian pada bentulr ini sebogoimana
pengajiun agama pada vmuimyo, cums sa2ja materinys lhu-
sus untul hadits Bulkhuri., Dan jarang diiluti oleh re-
mejanys, dan biasanya bertemput di rumuh tuen guru pe-
ngajian tersebut.



de Bentuk pengajiun larena hajat tertentu

Pengejiun bentul ini biusanya diedalun di ru-
moh orang tertentu- yang mempunyai hajat seperti
- Alcan beranglmt haji s
-~ Menempati rumeh buru;

- Memulai berdagang
- Menunom padi, dan sebugainys,

Nomun songet disayanglan selmli bentult pengaji
an semucam ini belum dapat diungluplmn siupe pelopornys
Menurut keterangan yung diperoleh sebelum diadalun pe =
ngajian kiteb Hhahih Bukhori,terlebih dahulu diadalion,
urutan acara sehagai berilut s

- Shalat Maghrib berjamash ;
=« Shalet hajat ;

— Membace Surash Yaauin

- Membaca Shalawat ;

- Shelat Igyna' berjamaah,

Seteleh iju diadalmn pe.mbacao.n IZ+tab Shahih Bu-
rhari gecars bersamue—sans, bagi ys.ng pendai membaca, Se—
danglan hodirin yang lain hanya mendengarican 50j8,.

Cars, pengejiamnya, meton hadits dibagi terle -
bih dahulu dan ditentulan batasnya muging-masing, tanpe
ada guru yung tetvap, lmrena gemus yang bisa membaca ke
bugian membaca, dan juga pengajian tiaaml diterjemahkan,
don tidalr diteranglmn,

Dalam pengaalan seperti ini biusanya di tengah
ruang tempat pengajlan diletallmn sege_ab besar air pu-

tih tanps tutupe Dila:ulmn demil:ian larena persepsi me-
reka terhadap ldtab Shanih Bukhari yang mempunyai afwah
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Sering juga dalum pengajiun ini diadalmn _ pembalkaran
- dupe atuu emenyan sebagaimung lazimmya pada aoqra
acara tradisional lainnya ai lampung .

Jadi pada bentulz pengajian ini tidalc ada igti
lsh marid,

5. Metoda pengajian.

Yong dimalksud dengan metoda perigajian ini adg
lah cara penyompaian muteri pada bentule pengajiun lei-
tab hudits shahih Bulthuri, yaity s

8. Pengajian warid dan biusa

Cara penyumpaian Lateri pads bentule ini yaitu
Iitab shahih hudits. Bulchari itu dibaca dan kemudizn-
diterjemohlan dan diteranglzan,
Mengenai materi rengajismnye tidal adg ltetentuan Ithu-
suse Jadi pengajian itu ada yung mengambil moteri da-
. r1 awal ldtab shuhih Bulthari sampal seterusnya.Tetapi
jugo ada menurut keinginan guru yang bersanglutan, Di-
sauping itu pnla ada yang ditentilmn penyelenggara, S€-
sual misslnya dengan masalah-mgsqlaoh yang dibicaralmn
masyaralmt seperti hutung Piutung, riba dan lain-qlin

be Pengajiun untuk mencetalk Imder.

Cora penyaupaion wateri pada bentult pengajian
ini adaelah seperti luzim berlaly Qi Pesantren, ynigu
seorong guru dilelilingi oleh suntri’ yong membulm Iri-
tabnya maging-msing., Kemdian guru menerangkan arti
dan meksudnya. Dan Imdang-lodang diteranglmn pula hah-
wu sharafnya. Setelah itu pers gsantri secaras berganti
an membuca apa yang telah dipelajari itu.

Pada gsetiap.bentuk pengajian, fitan pong uiﬂ_
pakai: harus kitab Shahik’' Bukhori: yang tanpa terjamah
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dan dibaca darifsggéd dan matannya.

Sedangkan biaya untuk peng~ajinn, biassnya mengada-
kan warung amal atau bozor. Akan tetani untuk bentuk
perkaderan bissa, murid memberi baik beruna finansiil a-
tau lainnya kepada guru pengajizn seperti vade pengajian
yang biasa di kempung-kampung.

C. Persepsi para ulama tentang Hadits Bukhari

Untuk kenerluan ini batasan psres ulama yang dimake
sudkan sesuai dengan definisi operasional yaitu persepsi
para tokoh masyaralkat atau ulamo. Dalam daersh peneliti-

‘an ini istilah ulama populer disebut dengan tuan guru.

o

Dengan batasan di atos tersebut dapat diketahui
wujud dari persepsi para ulama tentong hadits Bukhari,
berikut faktor-faktor yang mempengaruhi pnembentukan per-
sepsi.

1. Isi wujud persepsi para ulama
Y L Fy

Berdasarkan kepercayaan tentang kernmatnya Imam
Bukhari, maka kitab (karya)'nya jugahdianggap kermamat,
sehingga kitab Shahih Bukhari itu diperlakukan sedemiki-
an rupa, antara lain :

a. Diarak, ketika mehghadapi bala secara massal baik itu
banjir besar, kebakaran dan lain sebagainya.
b. Kitab Shahih Bukhori disimpan di rumah, dengan tujuan
mendapatksn rasa aman.
c. Kitab Shahih Bukhsari dibtace atsu divelajsri secara
*rutin maupun temporer, juge dengen tujusn ingin  men-

dapatkan rasa aaan,
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C_/uf%) 9/9 ;f“é}yloJk’A”C/ALDLsggjp\oq/LE;

J/b%@dp

( Sesungguhnya 1tﬁb 8hehih 3ulithari itu bilomanz2 dibaca

rada waktu kes ahxa otau kesenpit-n niscays akan mene=

dapat kelansngen d“n piln dibecen pndn waktu  herlayar
di laut, aken selam:t dari tenggeloa ).

Cos

Kecuali itu memeng ada alasan lain

.

Sebagal kepentingon ib~doh, dan

Xitab Shshih 3ukhari honya herisi hndits yong shohih

o

aja menurut pengaltusn merela.

Faktor-faktor yang mempengrruhi pembentuknon persepsi

Qe

Nilai kitsb Shahih Sukheri oleh para ulama

Adn hel yong sangagt penting melandasi persepsi pae
ra ulama tentang hadits Bukhari, yang sebenarnya
tidalk timbul dongon sendirinya yaitu adanya keper-
cayaan yang mendalam terhadap kekeramatan kitab
Shahih Bukhari vyang didukung oleh bahan bacaan
pada kitab Hasyiah Ala Mukhtashar Ibau Abi Jamrah
Lil Bukhar%’yang disusun oleh Muhammad bin Ali As-
Syafi'i As Sanwani. Sehingga imam Bukharinyz .pun
juga dianggap keramat dengan alasan bahwa :

( Ketika Imrm Bukhari dikuburisn telsh tercium da.
ri kuburnya bau hasrum semerbalZ,lebih harum dari
minyak wangli esturi. Hal ini berlsngsung selama
beberans heari,schingga keadnan itu menjadi popu -
ler Ai kalangen para ulcna )

Hubungsn dengan kitsb Shehih SBukhari

Begitu tingginyr nilsi hedits Suikhari di mata pa-
ra ulamns Hulu Sungei Selaten, aaka tidak  asing
lagi péda nereks terhadag kitabk tersebut. Hal ini
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Sebenarnya masih bunyolr lags ‘cériterazgeri—
fera yung dialomi oleh guru-guru don para u-
lome da2lum hel membawa IH4ab shuhih  Bulthuri
pade walztu dalom perjalanan yung © terhindear
dari gangguan-gangeguan monusia maupun woldh-
luk halus,
Megldpun dalum beberapn pengaluan yang lain
Fegelunntan ity Juge dilmitlon dengan lelma-
seon Tuhan,

Pengalumon membaca, oleh Para ulama.

Ketilm diadalun pembucoan kitab shahih Bulzha-
i di !lmmpung Baluti (lecamuton Kandongon )
bertempat disebuah langgar Jang lebetulan di
&ekatnya ada pésﬁia—ﬁie-rkﬁwinan--y,ang rada.ham-
lam+ berBoamasn.- dengan rengajian | ferdebut
diaduelan pertunjulmn wayang,

Korena tempat rengejion dan rertunjulan ity
berdelutan, mals pengajiun songat terganggu,
oleh suarae gomelan, Pada b:fbalc eduva pertun-
Julmn itu terhenti larene tiba~tiba rohang
daelungnya keseleo , se hingga pertunjulan +ter
henti,

Untule mengulangi pezrt'unjulcm ltembali bersang
an - lagl dengan kengejion hadits Bulhuri -~
dan di tempat Y=g sanma puls, mals  gelcdar
pulzul 03.00 mulanm, dalang digerang butulc dan
munteh darah, sehingga pertunjulmn tidglk bi-
so diteruslmn,

Di lmmpung Telul Bahontiy (Kecumatan Koendang -
an) terlenal sebugai surung perumpol., Masya—
ralmt tidal bige belkerjo dengon bailr,lureng-
gselalu tergonggu keamanonnya, malm atas  ind
glutif para ulama digdalun rengajian  lddab
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Shanih Bulzhari, Termyata sejulr itu leadaan

Immpung menjadi ceman dan tenteram, . Qleh-
warga” v 7. magyuralat lmmpung tersebut digan-

ti numonya menjudi Telulk Aman.
Pengolauman nengaralc

Pada zamen wabah cacar berjoangldt pada tahun
1950, hampir setlap kempung di Hulu Sungai
Selutun rhususmys don buhlmn di deerah-dae -
roh lein umumhys di Kelimontun Selatan, meénga-
dakan~ pengaralan lkitab ghuahih Bultheri dalem
rangla menolalk bale yang gedang berjungldt .
Pada waltu itu memang bunyule selkali yung me
ninggal dunia sebagei lorban webah cacar, di
somping bunyal: pula yung menderita, cacur ter-
sebut_‘.&}d“: mgzninggal dunie, tetapi mening -~
gallm}.'g%belms yung talz hileng selomanya,
Beralcﬁirnys. wesa cacar itu berjongldt,diper-
cayal oleh masyaralmt sebagai pengaruh  dari
pengarclen ldtab shabih Bulthari yang  msre-
Iz lalwulun, Ates dasar pengelamon ini, make
bala dclam bentuls ape saja yang mengancam me-
syoralat selulu ditolal dengan jolan mengade-
lmn pengurclan kitab shahih Bulthori. "
Daoriceritera raxyat liperoleh buhwa sejals za-
man wabah cacar pertanme lmli berjangld

di Kalimontan selditar tohun 1918, di Hulu Su-
ngai sudaoh pernaoh diarale ldtab Shahih Bulzhe-
ri. Kemudian musim cacer yang kedus (selzitar-
tahun 1950 liitab Shahih Bulchari diarale lagi,
Pada perigiiwa pengarulmn yong lkedua ini be-
nar-benar terkoordinir, larena seorveng ulama
terlkemula di Kondongan yoeng bernams Haji
Abdulloh 5iddiq nmemberilmn penercngon lemens
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mong untult mengudelun pengeralmn litab  sha-
hih Bulhari. .© ° __. pengoralen pada  walttu
itu tidalr saja merate di lampung-lompung doe-
roh Hulu Sungal Selatan,melainkan juga dilade
penoelan di mana-mone di Kelimenton,
Dariwperistiwa pengaralmn ini semalsdin menim-
bullmn I:éper ayeon magsyarolet yang lebih  lu-
as logi aluon lkeistimewaon lddeb shuhih Bulha-
ri, sehingge lemudiamyn setiap bala  berupe
ape s2ja yang mengoancam keamanan dan lcetente_a_-
roman mosyeralmt seperti lemarau penjang y'ﬁg
menjadilun orang sulit menceri air dan meng-
elibatlen wabah kolera berjongldt, lebalran
den sebagoinys, lesemuunya dihadapi dengan..
pengaeralun ldsab shuhih Bulchard,
Pelaltsanaan pengaralen biasanya dipelopori
oleh ulama yung ada di lmmpung yang bersange—
llutan, beserta pemulm magyarelmt lainnyn, Da-
lam hal ini ada lebiassan-lkebiusaan dalem me-
Ialksanalan yaitu @

&, Pengoralan dilalulman pada malam hori (bia-
sanya gesudah shalut Isya'),

be Pengorelmn diiluti oleh anggota masyara -
Imt lmupung yoang berscngluten sejale  dari
orangtua, pemuda don enali-analc, Pada umnum
nya . pengorolmn diiluti oleh leli-luli so-
JQe

Sedanglon tata cara yang voum berlalu adalah

sebogai berilut

1, Kitab Shahih Bulthuri dibuwa oleh seorang—
ulama atau tvan guru yang ode di kunpung-
bergonglutun. Tidalo ada lkeseragomun anta-
e satu lampung dengan lampung yeng lain
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dulam curs membowanya. Beberapa variasi le-
temng:d'nnya di dapet adalah sebagei berilaut
eda yang meletellan ldtab shuhih Bulchari di-
atas ujung tombalr, Kemudion tombolmya diang .
Imt seperti orang powal yang membuwa bende-

atou lawbang. Ada juge yoeng diapit  de-
ngon tongan dan kd{ab shehih Bulheri di bung-
lus lebih dahulu dengon l=min putih.

Sebelum beranglat tuan guru menjeloaglmn le-
bih dahulu malsud den tujuan pengarclan i

Yab shuhih Bulhori seperti dengan berlmt le-

rouetnys ldtab Shahih Bulthori ¥ita mohon le-
pade Alleh agar bula yeng sedeng berlecamuk
ini menjadi hilong. Sslanjutnya lepada pe-
serta pengaralmn dimintalmn egar

8.+ Menmbersihlmn diri de,ng,.n igtighfor kepo-
d§* Allah.

b. Shulat haja‘ bergamo~somo, di Mosjid atau
langgar yoeng terdopat dengan tempat mu-
loi beranglat rombongan. (Dalam beberaps
peristiwe di lmmpung lain, sholat  hajat
ini tidel menjadi hulungen llau tidak -
dilerjalan).

ce Berdo'a untuic menolal: bala yang dipimpin
oleh ulanme yang bersenglutan, (menurut -
leterangan tidal eda do'a yong lhusus yte-
tapi yang penting iginya, buhwa do'a itu
mengandung malsud untuk menolalt bals,

de Bexrniat dengan penuh leyeldinan bahwa ber-

lm% lerumatnya lcitab Shahih Bulchuri bo.ls.
alon musnahe.
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3. Kemudian tuan guru bersangkutan memhaca se -
Raftar lebih kurang sepuluh hadits dan kadang -
kadang di lain kampung membaca hadits i1itu pada
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saat rombongan berjalan.

4. Rombongan herangkat mulai dari batas '. kampung,
tertentu dan berakhir pada batas kampung se-
helshnya.

5. Sevanjang "jalan membaca sholawat, tahlil dan
surah al ikhlas yang di pimpin oleh tuan guru,
dah diiringi oleh anggota rombongan dengan
suara yang gemuruh.

6. Setelah pengarakan berakhir, maka pimpinan -

rombongan kembali membaca do'a.

"\

Dari pengalaman-pengalaman di atas besar sekeli
pengaruhnya terhadap pembentukan persepsi terha
dap ¥itab shahih Bukhari.

Tatar belakang kultural, yaitu segi kultur yang
ikut membentuk percsepsi.

Segi kultur yang membentuk persepsi - para
ulama erat selkali hubungannya dengan latar bela-
kang pendidikan, pekerjaan dan kebiasaan mercka .

Sangat disayanglian sekali data untuk kebi-
agaan mereka tidak sempat tergali. Sedangkan un -
tuk latar belakang pendidikan sebagaimana pada ta
bel terdahulu menunjukan bahwa para ulama atau gu
ru pengajian kitab shahih Bukhari . wparkKescnuanya
pernah mengalani nendidilicen secor:. Lorviel. Honye
saja ada perbedaan tingkat pendidikannya, yaitu
cukup besar (50%) yang mengalami pendidikan pada
tingkat ibtidaiyah, sebagian kecil (23%) pernah
mengalami pendidikan p=ada tingkat tsanawiyah, dan



65

Sebagian kecil pulé (17%) pernah mengalami pen -
didikan pada tingkat Aliyah, sebagian kecil lagi ,
(10%4) yang mengalami pendidikan pada tingkat Per -
guruan Tinggi;

Sedangkan pada pendidikan in formal ; gang.
di alami mereka sebagian kecil (13%) dari 1 s/d 3
tahun. Cukup besar (40%) yang mengalami pendidikan
non formal dqu 4 8/4 6 tahun dan cukup besar pula
(47%) yang mengﬂlﬁml 7 tahun ke atas.

Adapun segl pekérjgaani mereka sebagian ke-
cil (33%) yang beridentitas sebagai pegawai negeri
sedangkan sebagian besar §67%) adalah non pegawai
negeri, seperti bertani, berkebun, berdagang dan
sebagainyaz '




BAB IV

PEMBAHAS AN

A. Persepsi Tentoang Hadits Bukhari

Untuk menentukan ada tidaknya pengembangan studi
hadits di Kabhupaten Tingkat II Hulu Sungai Selatan maka
perlu dikemukakanqpercepsi toltoh masyarakat atau ulana

Hulu Sungai Selatan tentang hadits Bukhari.

"Menurut persepsi tokoh masyarakat atau ulama Hu-
lu Sungai Selatan bahwa kitab Shahih Bukhari bukan éeke—
dar kitab kumpul hadltc Rasulullah sebagai sumber ajar-
an Islam seperti umat Islam lainnya. Tani lebih jouh da-
ri itu adalsh merupaken barang keramat yang mempunyai ni-
lai magic yang disebut afuwah. ~

Latar belakeng leshirnya persepsi di atas scbenar—
nya bersumber nrda kitab Hasyish Ala Mukhtasar Ibnu Abi
Jamrah Lil Bukhari karysa Muhammad Ali Asy Syafi'i As San-
wani yaitu pada halaman 10 yang berbunyi :

S D5 J)‘Ouw)d Lo Lo LW 0]
(1 ' "__fj“’ Ce)E;é)°L3 ©

( sesungguhnya kiteb shahih Bukhari itu bilamana dibawa
pada waktu kesusnhan atau lresemitan,niscaya akan menda-
pat kelapangan dan bila dibaca pada woktu berlayar di -

laut akan selamat dari tenggelem ).

Sebenarnye keterengsn dari Xxitab itu adalah ucap-
an dari Muhammad bin Ali Asy Syafi'i’ As Sanwani seteleh
beliau membaca sertn mengnnalisa kitab Shnahih Bukhari -
kemudian beliau mengambil xe51mpulan hahwa kitab Shahih

Luhammad bin Ali Asy Syafi'i As Sanwani,Hasyish
Ala Mukhtasar Ibnu Abi Jamrah Lil Bukhari,ifaktabrh  wa-

matbaah, hal. 9.
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Seharusnya mereka memikirkon juga penyebab dari
kebakaran, wabah, benjir, dan sebagoinya, seperti pada
penyebab banjir misalnya mungkin saja karena penebangan
pohon yang tidak diperhitunglan terhndap lingkungan, a-
tau juga bendungan bocor,‘dnn sebagrinya. Di samping i-
tu memang ada satu hsl'yang pemikiran kita tidak bisa
memecahkannya, %karena kehendalk Yeng Maha Kuasa.Di sini-
‘lah peranan do'a dalsm mengiringi suatu usaha apapun,
bagi seorang musl{h.

Begitu juga dengan kebakaran, tanpa ada usaha
untuk memadamkan api tersebut memang akan merembet ke-—
lain tempat, dan juga penyakiy atau wébah,tentu juga a-
da usaha untuk penyembuhsnnyz antara lain dengan berdo-.
‘a. Berusaha dan disertai do'a bngi orang muslim beri-
men suatu keharusan. Namun bageimana mendo'z ayat Al-
Qur-an menerangksn dalam surah Al Mu'min ayat : 60

('1-:(J/¢j})\‘) . (“’/kél——A”Tz:E;;g)‘

( Serulah Aku supaya aku perkenanksn seruaamu itu ).4
Begitu juga peda surah Al Bagarah ayat 186 :
. 1
. (""1"_50..,«5‘) .(y\ﬁ)“)‘ E‘JJY'O);’L'/‘;’-?\
( Aku perkenankéﬂgpermohonan orang yang memohon apabi-
la ia memohoﬂ%ﬁ%bada Ku ).5

Dhalalah yang diperoleh dari ayat di atas,Tuhan
melarang hambanya berdo'a kepada yang lain, Tuhan télah
menyuruh kita langsung kepada Nya, Tuhan menjelaskan ke—

3Depertemen Agama, Loc.Cit., h2l. 767.
%Ipid, hal. 45.
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Jjukan adanya pengeruh kebiassan lama ysng beras~l .dari
;uar ajaran .Islam, yaitu seperti kebiasaan dupa - ..atau
kemenyan ini berasal dari kebinsesan bgama Budha. Begitu
Juga air di tengah ruang ini kebinsaan dari Agama Hindu
dan lagi mempercayai benda mempunyai kekustan baik itu
barang afuwah dan sebagninya ini berasal dari Animisme

yang akan membawa lepada kemusyrikeon.

B. Praktek Pengsjian Hadits Bukhsri

Sebagaimana persepsi para tokoh masynrakat atau
para ulama tentang kitab Shahih Bulthari, maka praktek
pengajian terhadap kxitab tersebutpun juga tidak lepas
daripada persepsi mereka bahwa kiteb tersebut mempunyesi
afuwah.Hal ini terlihat pads tujusn pengajian di semua
bentuk pengajien yaitu warid, nerknderan, biasa,apalagi
pada pengajion untuk hajot tertentu, yaitu untuk menda-
patkan afuwah dari kiteab tersebhut, di samping tujuan
untuk menambah ilmii pengetahuan tentang agama yang di-
harapkan davyat menambahkon takws epada Allah.

Sebagal ulama atau guru pengajian yang sekaligus
tokoh masyarakat,merekn dianggan sebagal sumber segala
macam ilmu, khususnya ilnu .eagamaan.Untuk itu seharus-
nya mereka memahami betul tentang makna deri kitab Sha-
hih Bukhari ysng memuat hadits-hadits Rasul.Se¥ab dalam
kitab tersebut terbahas berbagni asfek kehidupan - ygng
sangat berguna bagi kehidupan dalam masyarakat.

Hidup di tengah-tengah masyarakat sebagai tokoh
masyarakat,ﬁerarti berhadapan dengan masalah -—--mhaaiah
kompleks. Apalagi bila masyarskatnya masih ada pada ta-
rap pendidikan yang anasih rendah,dimana persepsi mereks
terhadap agama dan kehidupan hanya didasarkan pada apa
adanYa. Mereka berpegang pades informasi mana yang lebih

dulu mempengaruﬁ tDi sinilah persan guru atau ulama

yang sekaligug® enjadi. tokoh masyarakat benar - be-
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nar dapat mcenembus dinding kecterbelalangen dan kebekuan
serta memberantas kebodohszn, schingga persepsi masyara-
kat tidak hanyaimengilout atau taglid buta.

Maka itu ketepatan memilih alternatif pemecahan
dan kejelisn dalam mencari bohon pengajian Kitab Shahih
Bukhari baik yang diminta oleh penyelenggara pengajian,
maupun tidak. Ini dimaksudken agor kebenarsn obyektif -
lah yang diterima masyarakatmnya untuk diamalkan dalam
kehidupan mereka sehari-hari.

Hal demikian mudah didapatken, apabila para guru
atau ulama sudah memiliki modal dasar, yaitu ilmu penge=
tahuan ke Islaman dan ilmu-ilmu lainnya. Yang diantara-
nya termust di dalam kiteb Shehih, Bukhari. .. Kendatipun
tidek semus penjelasanAyﬂng tertuong dalam kiteb terse-
but dapat dianggap tevnat.

Bila hal ini telah disadari oleh para ulama,ataun
guru-guru pengajien kitab Shohih Bukhari di I Kapupaten
Daersh Tingkat . II Hulu Sungai Selatan, maka kitab Sha-

hih Bukhari tifgk akan diperlaiukan sedemikian rupa se-
bagaimana digambarkan terdohulu.

) Akan tetapi.suatu kenyataan dari hesil peneliti-
an ini merunjukan 'bahwa bentuk-bentuk pengajian,terha -
dap kiteb tersebut belum tampak menghantarkan kepada
keinginan di atas. Padahal kalau wmelihat posisi para u-
lama yeng berkedudukan sebngoai tqkoh;mnsyarakat, yang
segala idea dan pemikirsonnya dengan mudah .diterima dan
diikuti oleh masyarakatnyes, tidsklah terlalu sulit un-
tuk melalsanakan maksud tersebut. Oleh karena itu fak-
tor sosial budaya tidnk terlalu mempengaruhi . .terhadap
bentuk aktifitasnya. Seperti mudshnyo masyarskat menye-
rap tentang studi hadits, terlepns dari bageimanapun ca-
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ra mereka mempeliajari dan memperlakukan: kitab tersebut.

Yeng menjadi persoalen nampaknya pada intern pa-
ra ulama yang sekaligus menjndi tokoh masynrakat, yang
pada intinya meliputi kemampuon mentranformasikan seca-
ra utuh daripada makna isi kitab Shahih Bukhari. Hal i-
ni juga erat kaitannya dengen lator belakang pendidiken

o . . .
keagamaan mercka yang dapat dilihat dari pahwun keagana-
annya, sedang pendidiken unumnya juge dapat diterka da-
ri pola berfikirnya.

Di somping itu puln metode nenyampeion materi
kandungan xitsb Bhahih Bukhari pads semua bentuk penga-
jian yang ada. Seperti pads nengajian warid, den penga-
jian biasa, tidak tampalk pembehnsan lebih mendolam ter-.
hadap materi y=ng diberikon yaitu sistem ceramah “tanpa
ada dialog yaitu hadits dibzacelken kenmudian diterjamah -
kan, dan tidesk jarang terjadi tanpa menerangkannya. Hal
ini biasanya terbentur dengan keterbhatasan waktu penga-
jian tersebut. Begitu juga mada bentuk pengajian perke-
deran. Sebenarnya pada bentuk nengajian ini menggunaken
metode yang dapat mengonteriian kepada studi yeng lebih
mendalam, nanun juge bterikat sekeli prda tujurn pengaji-
an, ~baik untuk mendapatkrn afuwah kitab tersebut, -~ di-
samping memang untuk perkader=n, berikut pelastarian da-

ripada pengajisn yang sudah ado.

Ini merupnkan lonjutan nerlakuan tokoh masyara-
rakat atau ulama terhadap kitsb Shahih Bukhsri, secara
sepintas pengajion ini ade perkcmbangan. Nomun . secara
keilmuan tidalr didapati adenyn pengembangen sesual de-

ngan teori pengembangan.

Adapun bentuk pengajisn nada hajat tertentu , ti-
dak dapat dinilai sebagai studi terhadap kitab Shahih
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Bukhari,melainksn tidaklsh bherlebih'n seixirinys dikata-
kan lebih tenat kitab Shahih Bulkhrri adalah sebagai ki-

tab jimat. Begitulah metode nengnjisn yang sejak lama
berlangsung hingga sekarang Fonps mengsalami perubshan
yang mendasar. ‘

Dengan vembaha.san ini dapat dinyatakan bahwa ti-
dak adanya langkah ysng denat dinilai sebagoi pengein-
bangan studi hadits. Namun embrio Gatuk pengembangan a-
da seperti pada bentux pengajion :

- Untuk perkaderan, dalam bentuk ini baik metodenya ma-
terinya karena dikaji secars mendalam memungkinkan

* dikembangkan lebih terarah, dan disertai nula untuk
nenghilangkan persepsi mereka bah¥akitebaBhahih Bu- .
khari itu mempunyai afuwah.

- Bentuk warid, Karena pengajirn ini rutin dan memang
nembahasannya tid~z seluas nads bentulk kader, namun
memungkinuﬁntuk dikembangkan. Dengan cara inilah nan-
tinya dapat merobah persewnsi nerecka tentang kitab Bha-
hih Bukhari.




BAB V -
PENUTUP

4. Kesimpulan

1. Kitab Shnahih Bukhari dipersepsiknn oleh ulamag
yang sekaligus menjadi tokoh masyarskat Daerah
Tingkat IT Kabupaten Hulu Sungai Selatan (HSS)
sebagai kitab yang mempunyai afuwah atau keramat,
sehingga kitab tersebut diperlskukan diluar ba-
tas kewajaran.

2. Studi hadits Bukhari adalzsh sebagii tindak lanjut
daripada persepsi ulana atau tokoh masyarakat ter-
hadap kitab Shahih Bukhari.

w . .
3. Adanya persepsi ulama atau tokoh masyarakat yang

kurang tepat tefhadap kitab Shahih Bukhari beri-
kut studinya yang relatif tetap mengakibatkan be-
Jum ditemuken adanya pengembangan studi hadits
khususnya hadits Bukhari.

B. Saran-saran

Sebagaimana tujuan penelitian ini adalah Dbersi-
fat-~diskriftif yang diharapken bermamfaat bagi peneli-
tian lebih mendalam, sehinggs penelitisan masih perlu ba-

ik dalam bentukiuji hypotesa,maupun bentuk lainnya.

Namun dem
pat ‘juga dimamfaatksn sebagai bahan-bshan untuic menyu-

kian, hasil-hasil studi ini kiranya dae

sun perencanaan bagi pembinaan Xehidupan beragama di-=
daerah Kabupaten Hﬁlu Sungai Selatan, khususnya yang
berkaitan dengan pengajian kitab Shahih Bukhari.

Berkenaan dengan bentuk pengajisn untuk perkader=
an dan warid perlu sekali adanya Densngan yang serius

75
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dalam hal ini Depertemen Agama, sebagai usaha untuk me-
nenpatksn fungsi kivnb Shehih Bukhari pada proporsi-yang
sebenarnya. Dan pengembangan studi hadits pada Xhususnya.

Dengan usaha di atas dihar mien perlakuan yang
kurang tepat térhadep kiteb Shahih Bukhari oleh ulama a-
tau tokoh masyarakat dan generssi berikutnys dapat ter-

<
atasi.
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